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ABSTRAK 

 

Seftia. 2025. "Efektifitas Metode Pembelajaran Tebak Kata Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di 

SD Negeri 01 Lubar OKU Selatan" Skripsi. Program Studi Teknologi Pendidikan 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Baturaja. Pembimbing I: Dr. 

Heni Rita Susila, M.Pd., Pembimbing II: Eriyanti, M.Pd. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas metode pembelajaran 

tebak kata terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di Kelas V SD 

Negeri 01 Lubar. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan eksperimen. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 

penelitian ini penulis menggunakan tes pengumpulan data berupa tes hasil belajar. 

bentuk tes yang digunakan adalah tes objektif pilihan ganda. Hasil penelitian 

sebelum menggunakan metode pembelajaran tebak kata yaitu didapat nilai rata-

rata 79,2 dan setelah menggunakan metode pembelajaran tebak kata meningkat 

dengan nilai rata-rata 81,714. Kemudian dapat dibuktikan dari hasil pengujian 

hipotesis yang menunjukkan thitung > ttabel yang dibuktikan dalam taraf signifikan 

5% yaitu 5,089 > 1,691. Dengan demikian media ini telah memberikan dampak 

pada hasil belajar, bahwa metode pembelajaran tebak kata efektif pada mata 

pelajaran IPAS di SD Negeri 01 Lubar.  

 

Kata-kata kunci: Efektifitas, Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial, Metode 

Pembelajaran Tebak Kata, Siswa Kelas V  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membangun 

fondasi yang kokoh bagi kemajuan suatu bangsa. Sebagai pilar utama dalam 

pembangunan suatu negara, pendidikan tidak hanya bertanggung jawab atas 

transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter, keterampilan, dan 

pemahaman yang diperlukan oleh individu untuk berkontribusi dalam masyarakat 

global yang semakin kompleks di era modern, di mana tantangan global semakin 

mendesak, peran pendidikan menjadi semakin krusial dalam menyiapkan individu 

untuk menghadapi dinamika yang terus berubah dalam berbagai aspek kehidupan 

dengan memperkuat sistem pendidikan, sebuah negara dapat menciptakan fondasi 

yang kokoh untuk pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial, dan stabilitas politik 

dalam jangka panjang.  

Tujuan utama pendidikan dalam proses pembelajaran adalah menciptakan 

lingkungan dimana siswa dapat belajar dan berkembang secara holistik. Ini 

mencakup berbagai aspek, mulai dari pembentukan pengetahuan dan keterampilan 

praktis hingga pengembangan karakter dan nilai-nilai yang positif. Proses 

pembelajaran bertujuan untuk memberdayakan siswa agar menjadi individu yang 

mandiri, mampu berpikir kritis, dan memiliki kreativitas yang berkembang. Selain 

itu, pendidikan juga berusaha untuk mengembangkan keterampilan sosial seperti 

kemampuan berkomunikasi, kerjasama, dan empati, yang sangat penting dalam 

interaksi sosial dan kehidupan sehari-hari.  
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Dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator untuk 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan sehingga siswa 

dapat memahami materi dengan baik. Proses belajar ini melibatkan interaksi 

kompleks antara guru, siswa, kurikulum, lingkungan belajar, dan berbagai faktor 

lainnya yang saling berinteraksi untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna dan efektif. Proses pembelajaran dalam pendidikan bertujuan untuk 

membentuk individu yang komprehensif, berkualitas, dan siap menghadapi 

dinamika dunia modern. Menurut Aqib dalam Duha (2020:130) “belajar adalah 

proses perubahan dalam diri manusia. Apabila setelah belajar tidak terjadi 

perubahan dalam diri manusia maka tidaklah dapat dikatakan bahwa padanya 

telah berlangsung proses belajar”. Oleh karena itu, pendidikan harus diarahkan 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan efektif guna mencapai 

perubahan yang diharapkan dalam diri individu.  

Proses belajar dan mengajar sangat berkaitan dengan metode pembelajaran 

yang digunakan dalam proses pendidikan perkembangan teknologi sekarang 

terjadi dengan pesat, baik teknologi informasi maupun teknologi komunikasi. 

Teknologi ini akan sangat berguna jika dalam perkembangannya yang sedang 

berjalan, di imbangi dengan perkembangan dalam dunia pendidikan. Di mana 

pendidikan memanfaatkan perkembangan teknologi tersebut dengan efektif. 

Sebagai seorang guru yang profesional dituntut untuk memiliki kemampuan 

mencari solusi dari permasalahan yang ada, tentunya agar proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu diperlukan berbagai kompetensi yang 

harus dimiliki seorang guru maupun calon guru. Kompetensi tersebut seperti 
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pengelolaan media dan sumber belajar serta pengelolaan terhadap interaksi kelas. 

Sebagai usaha guru dalam mencapai kompetensi tersebut maka harus melalui 

tahap jenjang pendidikan yang relevan. 

Pemilihan metode pembelajaran yang sesuai adalah langkah awal yang 

sangat penting dalam merancang pembelajaran yang ideal. Guru maupun siswa 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial, bersama-sama menjadi 

pelaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini akan mencapai hasil 

yang maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efektif. Pembelajaran yang 

efektif yang mampu melibatkan seluruh siswa secara aktif. Kualitas pembelajaran 

dapat dilihat dari segi proses dan hasil. Pertama, dari segi proses, pembelajaran 

dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau sebagian besar siswa 

terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, 

di samping menunjukkan semangat belajar yang tinggi, dan percaya pada diri 

sendiri. Kedua, dari segi hasil, pembelajaran dikatakan efektif apabila terjadi 

perubahan tingkah laku ke arah positif, dan tercapainya tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan.  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 01 Lubar 

didapatkan nilai rata-rata siswa kelas V yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1. Daftar Nilai Rata-Rata Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V  

SD Negeri 01 Lubar Semester 1 Tahun Pelajaran 2024/2025 

No Kelas Nilai Rata-

Rata 

KKTP Jumlah Sesuai 

KKTP 

Jumlah Tidak 

Sesuai KKTP 

Jumlah 

siswa 

1. V A 76 75 35 3 38 

2. V B 75 75 23 12 35 

3. V C 75 75 24 8 32 
   Sumber data: TU SD Negeri 01 Lubar semester 1 tahun pelajaran 2024/2025 
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Berdasaran data tabel nilai di atas, dari seluruh rata-rata nilai UAS siswa 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di Kelas V SD Negeri 01 

Lubar sudah memenuhi Kriteria Ketercapain Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Namun, peneliti memperoleh informasi bahwa masih ada beberapa kelas yang 

siswanya belum memenuhi Kriteria Ketercapain Tujuan Pembelajaran (KKTP), 

seperti pada kelas V B dimana masih ada 12 siswa yang belum memenuhi Kriteria 

Ketercapain Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hal ini menunjukkan bahwa 

pencapaian hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial belum maksimal.  

Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Elma Sistiara, S.Pd. Selaku 

wali kelas kelas V B yang mengajar pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

di kelas tersebut. Kelas ini adalah kelas yang dipilih untuk dijadikan sampel 

penelitian, berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh informasi bahwa di kelas 

V pada kelas tersebut untuk penerapan metode pembelajaran yang sering 

digunakan, yaitu metode pembelajaran ceramah dan diskusi, metode pembelajaran 

ini mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan mendorong partisipasi aktif 

siswa dalam pembelajaran IPAS. Namun, terdapat kesulitan dalam mengatasi 

perbedaan dampak antara siswa yang aktif dan yang pasif dalam berpikir kritis 

pada pembelajaran. Siswa yang kurang aktif sering mengalami kesulitan dalam 

berkontribusi. Hal ini dikarenakan siswa masih kurang memahami konsep materi 

tersebut sehingga siswa kesulitan dalam mengerjakan soal. Selain itu, dalam 

proses pembelajaran siswa dalam kelompok dan bernalar kritis, tidak semua siswa 

aktif secara individu. Hal ini berdampak pada kualitas hasil belajar secara 
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keseluruhan. Jika siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran dan berpikir kritis, 

siswa mungkin akan kesulitan memahami dan mengaplikasikan materi yang telah 

dipelajari.  

Berdasarkan hal tersebut terdapat salah satu metode pembelajaran yang 

bisa digunakan untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran yaitu metode 

pembelajaran tebak kata, menurut Murtadlo dan Aqib (2022:243) “tebak kata 

merupakan penyampaian materi ajar dengan menggunakan kata-kata singkat 

dalam bentuk kartu permainan sehingga anak dapat menerima pesan pembelajaran 

melalui kartu itu”. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan mengapa perlu 

menerapkan metode pembelajaran tebak kata ini yaitu agar supaya siswa kelas V 

lebih aktif dan lebih semangat lagi saat mengikuti proses belajar mengajar di kelas 

dimana proses belajar mengajar dilaksanakan sambil bermain berdasarkan hal 

tersebut sesuai dengan karakteristik siswa kelas V ini di mana siswa sangat aktif 

dan tentunya proses belajar mengajar akan sangat menyenangkan jika 

dilaksanakan sambil bermain dan hubungan guru dengan siswapun akan terjalin 

dengan baik,  jika siswa senang dan bersemangat saat mengikuti proses belajar 

tentunya akan sangat berpengaruh dengan hasil belajar siswa nantinya. 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian 

ini dibatasi pada masalah yaitu belum digunakannya metode pembelajaran tebak 

kata terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial kelas V di SD Negeri 01 Lubar OKU Selatan. 
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “adakah efektifitas metode 

pembelajan tebak kata terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di 

Kelas V SD Negeri 01 Lubar OKU Selatan?” 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas metode pembelajaran 

tebak kata terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di Kelas V SD 

Negeri 01 Lubar OKU Selatan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan 

praktis.  

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran efektifitas 

metode pembelajaran tebak kata terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS di Kelas V SD Negeri 01 Lubar OKU Selatan.  

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

a. Sekolah, mengetahui seberapa pentingnya kegiatan Pembelajaran dengan 

menggunakan Metode Pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar 

siswa, oleh karena itu diharapkan agar para guru dapat menerapkan 

metode pembelajaran yang akan digunakan untuk mengajar. 

b. Guru, lebih maksimal dalam menyampaikan materi Pembelajaran pada 

mata pelajaran IPAS. 
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c. Siswa, memotivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 

berdampak pada keberhasilan belajar siswa. 

d. Peneliti, sebagai syarat dalam menyelesaikan pendidikan strata satu pada 

Program Studi Teknologi Pendidkan, serta sebagai aplikasi dari ilmu yang 

telah diperoleh selama di bangku perkuliahan. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Menurut Arikunto (2013:110) mendefisikan bahwa “Hipotesis adalah 

suatu jawaban yag bersifat sementara terhadap permasalahan sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul.” 

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis alternatif (Ha) : penggunaan metode pembelajaran tebak kata 

efektif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di Kelas V SD 

Negeri 01 Lubar OKU Selatan. 

2. Hipotesis nihil (H0) : penggunaan metode pembelajaran tebak kata tidak 

efektif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di Kelas V SD 

Negeri 01 Lubar OKU Selatan. 

 

G. Kriteria Uji Hipotesis 

1. Ha diterima jika t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf signifikansi 5% 

atau α (alpha) = 0,05 maka terdapat efektifitas penggunaan metode 

pembelajaran tebak kata terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS di Kelas V SD Negeri 01 Lubar OKU Selatan. 
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2. H0 diterima jika t hitung lebih kecil dari t table pada taraf signifikansi 5% 

atau α (alpha) = 0,05 maka tidak terdapat efektifitas penggunaan metode 

pembelajaran tebak kata terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS di Kelas V SD Negeri 01 Lubar OKU Selatan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Belajar 

Upaya belajar adalah segala aktivitas siswa untuk meningkatkan 

kemampuannya yang telah dimiliki maupun meningkatkan kemampuan baru, baik 

kemampuan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Aktivitas 

Pembelajaran tersebut dilakukan dalam kegiatan kelompok, sehingga antar peserta 

dapat saling membelajarkan melalui tukar pikiran, pengalaman, maupun gagasan-

gagasan. Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Yang terlibat dalam 

proses internal adalah seluruh mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Proses belajar yang mengaktualisasikan ranah-ranah 

tersebuttertuju pada bahan belajar tertentu. Dari segi guru, proses balajar tersebut 

dapat diamati secara tidak langsung. Artinya proses belajar yang merupakan 

proses internal siswa tidak dapat diamati, tetapi dapat dipahami oleh guru. Harold 

Spears dalam Salsabila, Nugraha dan Gusmaneli (2024:101-102) learning is to 

observe, to read, to imitate,to tray something themselves, to listen, to follow 

direction (belajar adalah mengamati, membaca, mengimitasi, mencoba sesuatu 

sendiri, mendengarkan, mengikuti petunjuk). 

Dalam Dimyati (2009:9) Skinner mengemukakan bahwa “belajar adalah 

suatu perilaku”. Pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik, 

sebaliknya bila ia tidak belajar maka responnya menurun. Selanjutnya Menurut 

Gagne dan Briggs dalam Lefudin (2014:13) “Pembelajaran adalah suatu sistem 
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yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian 

peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 

mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal”. 

Dimyati (2009:10) Dalam hal belajar ditemukan adanya hal-hal sebagai 

berikut : 

a. Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respon 

pebelajar. 

b. Respon sipebelajar 

c. Konsekuens yang bersifat menguatkan respon tersebut. Pemerkuat 

terjadi pada stimulus yang menguatkan konsekuensi tersebut. 

Sebagai ilustrasi, perilaku respon si pebelajar yang baik diberi 

hadiah, sebaliknya perilaku respon yang tidak diberi teguran. 

 

Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah. Belajar merupakan hal 

yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat di pandang dari dua subjek, 

yaitu dari siswa dan dari guru. Dari segi siswa, belajar dialami sebagai suatu 

proses. Siswa mengalami proses mental dalam menghadapi bahan belajar.  

2. Pengertian Mengajar 

Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan pada anak didik. Menurut 

pengertian ini berarti tujuan belajar dari siswa itu hanya sekedar ingin 

mendapatkan atau menguasai pengetahuan. Kemudian pengertian yang luas, 

mengajar diartikan sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur 

lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak, sehingga terjadi 

proses belajar. atau dikatakan, mengajar sebagai upaya menciptakan kondisi yang 

kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi para siswa. Sardiman 

(2009:47) mengemukakan bahwa “mengajar pada dasarnya merupakan suatu 

usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan 

memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar.” Selanjutnya menurut 
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Hamalik (2001:44) “Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan kepada siswa 

didik atau murid di sekolah”. 

Dengan kata lain, tercapainya tujuan Pembelajaran atau hasil 

pengajaran itu sangat dipengaruhi oleh bagaimana aktivitas siswa di dalam 

belajar. Proses belajar akan menghasilkan hasil belajar. Meskipun tujuan 

pembelajaran itu dirumuskan secara jelas dan baik, belum tentu hasil 

pengajaran yang diperoleh mesti optimal. Karena hasil yang baik itu 

dipengaruhi oleh komponen-komponen yang lain, dan terutama bagaimana 

aktivitas siswa sebagai subjek belajar. Suatu proses belajar mengajar 

dikatakan baik, bila proses tersebut dapat membangkitkan kegiatan belajar 

yang efektif. Dilihat dari kenyataannya, mengajar merupakan 

mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang dapat membawa perubahan. Mengajar tidak 

hanya dilakukan oleh seorang guru saja tetapi seseorang yang telah 

memberi pengarahan atau pesan yang bentuknya membawa seseorang 

lebih baik baik lagi bisa juga dikatakan mengajar. 

 

3. Pengertian Metode Pembelajaran 

Menurut Susila dan Qosim (2021:5) “metode pembelajaran adalah cara 

yang dipilih oleh pendidik untuk menerapkan rancangan kegiatan pembelajaran 

yang telah disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran”. Murtadlo dan Aqib 

(2022:7) menjelaskan bahwa “metode pembelajaran merupakan prosedur, urutan, 

langkah-langkah, dan cara yang digunakan pendidik untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk 

mencapai tujuan pembelajaran”. Menurut Sutikno (2019:29-30) Metode secara 

harfiah berarti “cara”. Dalam pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai 

suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Kata 

"pembelajaran" berarti segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi 

proses belajar pada diri peserta didik. Jadi, metode pembelajaran adalah cara-cara 

menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses 

belajar pada diri peserta didik dalam upaya untuk mencapai tujuan.  
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran bukan sekedar memilih cara yang tepat, tetapi juga harus dirancang 

secara sistematis agar dapat diterapkan dalam kegiatan nyata dikelas. Oleh karena 

itu, pendidik harus mempertimbangkan berbagai faktor, seperti karakteristik 

peserta didik, materi yang diajarkan, serta kondisi pembelajaran, agar metode 

yang dipilih benar-benar efektif dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Agar pengertian mengenai metode pembelajaran lebih jelas dan mudah 

dipahami perhatikan gambar di bawah ini. 

 

Sumber Gambar: Susila dan Qosim (2021) 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat disimpukan bahwa metode pembelajaran 

merupakan suatu bagian dari model pembelajaran dan metode pembelajaran itu 

adalah suatu cara yang digunakan pendidik untuk menyampaikan materi 

pembelajaran pada peserta didik.  

 

4. Peranan Metode Dalam Pembelajaran 

Menurut Murtadlo dan Aqib (2022:11-12) menyatakan bahwa peranan 

penggunaan metode pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran dapat dijabarkan 

secara rinci dalam uraian berikut: 
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a. Membantu menjelaskan materi pembelajaran atau objek yang dike 

hendaki untuk dikuasai oleh peserta didik. 

b. Membantu untuk dapat menyamakan pendapat dan persepsi yang benar 

terhadap suatu materi pembelajaran atau objek. 

c. Menarik perhatian peserta didik sehingga membangkitkan minat, 

motivasi, aktivitas, dan kreativitas belajar peserta didik. 

d. Membantu peserta didik belajar secara individual, kelompok, maupun 

klasikal. 

e. Membantu guru dalam pembelajaran sehingga materi yang disajikan 

lebih lama diingat dan mudah untuk dikuasai oleh peserta didik dengan 

cepat dan tepat. 

f. Mempermudah dan mempercepat guru menyajikan materi pembela 

jaran sehingga peserta didik mudah mengerti. 

g. Membantu dalam mengatasi berbagai jenis keterbatasan yang dijumpai, 

baik berupa waktu, situasi, maupun kondisi, dan keterbatasan yang 

dimiliki oleh sekolah. 

h. Sebagai alat atau cara untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

i. Sebagai gambaran aktivitas yang harus ditempuh oleh peserta didik dan 

guru dalam kegiatan pembelajaran. 

j. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan alat penilaian pem-

belajaran. 

k. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan bimbingan dalam 

kegiatan pembelajaran, apakah dalam kegiatan pembelajaran tersebut 

perlu diberikan bimbingan secara individu atau kelompok. 

l. Metode sebagai strategi pengajaran dalam kegiatan belajar mengajar. 

Tidak semua anak didik mampu berkonsentrasi dalam waktu yang lama. 

Daya serap anak didik terhadap bahan yang diberikan bermacam-

macam, ada yang cepat, ada yang lambat, dan ada yang sedang. Faktor 

inteligensi memengaruhi daya serap anak didik terhadap bahan 

pelajaran yang diberikan oleh guru. Karena itu, dalam kegiatan belajar 

mengajar guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar 

secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan.   

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam proses belajar-

mengajar, baik bagi peserta didik maupun bagi guru. Pemilihan metode yang tepat 

akan membantu menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan 

menarik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik. Metode 

pembelajaran membantu peserta didik dalam memahami materi dengan lebih jelas 

dan menyamakan persepsi peserta didik terhadap konsep yang dipelajari. Selain 
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itu, metode yang tepat juga dapat meningkatkan motivasi, kreativitas, serta 

aktivitas belajar peserta didik, baik secara individu, dalam kelompok, maupun 

secara klasikal. 

Bagi guru, metode pembelajaran mempermudah penyampaian materi, 

sehingga lebih mudah dipahami dan diingat oleh peserta didik. Selain itu, metode 

yang sesuai juga membantu mengatasi keterbatasan yang mungkin muncul, seperti 

keterbatasan waktu, situasi, atau kondisi sekolah. Metode pembelajaran juga 

berperan sebagai strategi pengajaran, dimana guru harus mempertimbangkan 

berbagai faktor seperti daya serap siswa, perbedaan kecepatan belajar, serta 

tingkat konsentrasi siswa. Dengan demikian, metode yang dipilih tidak hanya 

menjadi alat bantu dalam mengajar, tetapi juga menjadi strategi untuk 

membimbing siswa agar dapat belajar secara lebih efektif dan mencapai hasil 

yang optimal. Secara keseluruhan, metode pembelajaran bukan hanya sekadar 

cara mengajar, tetapi juga menjadi bagian penting dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran yang lebih terstruktur, interaktif, dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

 

5. Dasar Pemilihan Metode Pembelajaran 

Menurut Slameto (2003) dalam Murtadlo dan  Aqib (2022:14-15), kriteria 

pemilihan metode pembelajaran adalah: 

1. Tujuan pengajaran, yaitu tingkah laku yang diharapkan dapat ditunjukkan 

peserta didik setelah proses belajar mengajar. 

2. Materi pengajaran, yaitu bahan disajikan dalam bentuk pengajaran 

berupa fakta yang memerlukan metode yang berbeda dari metode yang 

dipakai untuk mengajarkan materi berupa konsep, prosedur, atau kaidah. 

3. Besar kelas (jumlah kelas), yaitu banyaknya peserta didik yang 

mengikuti pelajaran dalam kelas yang bersangkutan. Kelas dengan 5-10 

orang peserta didik memerlukan metode pengajaran yang berbeda 

dibandingkan kelas dengan 50-100 orang peserta didik. 



15 

 

 

 

4. Kemampuan peserta didik, yaitu kemampuan peserta didik menangkap 

dan mengembangkan bahan pengajaran yang diajarkan. Hal ini 

tergantung pada tingkat kematangan peserta didik baik mental, fisik, 

maupun intelektualnya. 

5. Kemampuan guru, yaitu kemampuan dalam menggunakan berbagai jenis 

metode pengajaran yang optimal. 

6. Fasilitas yang tersedia, bahan atau alat bantu, serta fasilitas lain yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. 

7. Waktu yang tersedia, jumlah waktu yang direncanakan atau dialo-kasikan 

untuk menyajikan bahan pengajaran yang sudah ditentukan. Untuk materi 

yang banyak tetapi disajikan dalam waktu yang singkat memerlukan 

metode yang berbeda dengan bahan penyajian yang relatif sedikit tetapi 

waktu penyajian yang relatif cukup banyak. 

Sutikno (2019:29-30) mengurai beberapa faktor yang mempengaruhi 

pemilihan dan penentuan metode antara lain: 

1. Tujuan Yang Hendak dicapai 

Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan pembelajaran. 

Tujuan menjadi pedoman arah dan sekaligus sebagai suasana yang akan 

dicapai dalam kegiatan pembelajaran. Kepastian proses pembelajaran 

berpangkal tolak dari jelas tidaknya perumusan tujuan pembelajaran. 

Semakin jelas dan operasional tujuan yang akan dicapai, maka semakin 

mudah menentukan metode mencapainya, dan sebaliknya. 

2. Materi Pelajaran 

Materi pelajaran ialah sejumlah materi yang hendak disampaikan oleh 

guru untuk bisa dipelajari dan kuasai oleh peserta didik. 

3. Peserta Didik 

Peserta didik sebagai subyek belajar memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda, baik minat, bakat, kebiasaan, motivasi, situasi sosial, 

lingkungan keluarga maupun harapan terhadap masa depannya. 

Perbedaan anak dari aspek psikologis seperti sifat pendiam, super aktif, 

tertutup, terbuka, periang, pemurung bahkan ada yang menunjukkan 

perilaku-perilaku yang sulit untuk dikenal. Semua perbedaan tersebut 

akan berpengaruh terhadap penentuan metode pembelajaran. 

Perbedaanperbedaan inilah yang wajib dikelola, diorganisir guru untuk 

mencapai proses pembelajaran yang optimal. Apabila guru tidak 

memiliki kecermatan dan keterampilan dalam mengelola berbagai 

perbedaan potensi peserta didik, maka proses pembelajaran sulit 

mencapai tujuan. Guru harus menyadari bahwa perbedaan potensi 

bawaan peserta didik merupakan kekuatan hebat untuk mengorganisasi 

pembelajaran yang ideal. Keragaman merupakan keserasian yang 

harmonis dan dinamis. 

4. Situasi 

Situasi kegiatan belajar merupakan setting lingkungan pembelajaran yang 

dinamis. Guru harus teliti dalam melihat situasi. Pada waktu-waktu 
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tertentu guru perlu melakukan proses pembelajaran di luar kelas atau di 

alam terbuka. 

5. Fasilitas 

Fasilitas dapat mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode. Oleh 

karena itu, ketiadaan fasilitas akan sangat mengganggu pemilihan metode 

yang tepat, seperti tidak adanya laboratorium untuk praktek, jelas kurang 

mendukung penggunaan metode demonstrasi atau eksperimen. 

6. Guru 

Setiap guru memiliki kepribadian, performance style, kebiasaan dan 

pengalaman membelajarkan yang berbeda-beda. Kompetensi 

membelajarkan biasanya dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan. 

Guru yang berlatar belakang pendidikan keguruan biasanya lebih 

terampil dalam memilih metode, dan tepat dalam menerapkannya. 

Sedangkan guru yang latar belakang pendidikannya kurang relevan, 

sekalipun tepat dalam menentukan metode, namun sering mengalami 

hambatan dalam penerapannya. Jadi, untuk menjadi seorang guru pada 

intinya harus memiliki jiwa yang profesional, agar dalam menyampaikan 

materi pelajaran bisa berhasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Zakiah dalam Sutikno menjelaskan bahwa setiap guru memiliki 

kepribadian sendiri-sendiri yang unik. Tidak ada guru yang sama 

walaupun sama-sama memiliki pribadi keguruan. Pribadi guru itu pun 

”unik” pula, dan perlu dikembangkan secara terus-menerus agar guru itu 

terampil dalam: 

a) Mengenal dan mengakui harkat dan potensi setiap individu atau 

peserta didik yang dibelajarkannya. 

b) Membina suasana sosial yang meliputi interaksi pembelajaran 

sehingga amat menunjang secara moral terhadap peserta didik bagi 

terciptanya kesepahaman dan kesamaan arah dalam pikiran, serta 

perbuatan peserta didik dan guru. 

c) Membina suatu perasaan saling menghormati, saling bertanggung 

jawab dan saling mempercayai antara guru dan peserta didik. 
 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemilihan 

metode pembelajaran harus dilakukan secara fleksibel, menyesuaikan dengan 

kondisi yang ada, serta mempertimbangkan berbagai aspek agar proses 

pembelajaran dapat berjalan efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Tidak 

ada metode yang bersifat universal dan cocok untuk semua situasi. Oleh karena 

itu, seorang pendidik harus memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik 

siswa, tujuan pembelajaran, kondisi lingkungan, serta keterampilan dalam 
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mengelola kelas agar dapat memilih metode yang paling sesuai. Dengan 

demikian, proses pembelajaran akan menjadi lebih interaktif, efektif, dan 

menyenangkan bagi peserta didik. 

 

6. Metode Permainan 

Metode bermain adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran yang 

menggunakan permainan sebagai sarana untuk membantu siswa memahami 

materi dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Metode ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman konsep, serta 

mengembangkan keterampilan kognitif, sosial, dan motorik siswa. Metode 

bermain sering digunakan dalam pendidikan anak usia dini hingga tingkat sekolah 

dasar, tetapi juga dapat diterapkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

tergantung pada materi yang diajarkan. Dengan metode ini, siswa dapat belajar 

sambil bermain, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan tidak 

membosankan. 

Dalam Ifrianti (2015:152). Mengungkapkan bahwa “metode bermain 

adalah metode yang sangat relevan, efektif, dan cocok untuk diterapkan guru 

dalam proses pembelajaran di sekolah dari segi pengembangan kognitif, 

psikomotorik, dan afektif”. Sehingga metode bermain diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan peserta didik, daya kreativitas, keterampilan 

memecahkan masalah walaupun dalam bentuk sangat sederhana. Beberapa pikiran 

yang mendasari perlunya pemanfaatan permainan dalam proses pembelajaran 

sebagaimana diungkapkan oleh Hidayat dan Tatang dalam Darmadi (2018:23-24) 

adalah sebagai berikut: 
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a) Permainan mampu menghilangkan kebosanan 

b) Permainan memberikan tantangan untuk memecahkan masalah dalam 

suasana gembira 

c) permainan menimbulkan semangat kerja, sekaligus persaingan yang sehat 

d) permainan membantu siswa yang lambat dalam belajar serta rendah 

mitivasi belajarnya 

e) permainan mendorong guru untuk selalu kreatif. Anak-anak bermain 

dengan berbagai bentuk dan cara. 

Ada beberapa jenis metode bermain contohnya sebagai berikut: 

1) Bermain Peran (Role Playing) 

Metode ini melibatkan siswa dalam memerankan karakter tertentu untuk 

memahami suatu konsep atau situasi. 

2) Puzzle 

Siswa menyusun potongan gambar, kata, atau angka untuk menyelesaikan 

suatu tantangan. 

3) Permainan Dadu Edukatif 

Menggunakan dadu yang berisi pertanyaan atau tugas tertentu untuk 

menstimulasi pemahaman siswa. 

4) Tebak Kata 

Permainan di mana siswa menebak kata yang diberikan berdasarkan petunjuk 

yang disampaikan oleh teman atau guru. 
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7. Metode Pembelajaran Tebak Kata 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Tebak Kata 

Munir, dkk (2023:2) “salah satu cara untuk mewujudkan suasana yang 

nyaman dan menyenangkan dalam pembelajaran adalah dengan adanya diselingi 

permainan, artinya bukan hanya belajar saja melainkan juga bermain sebagai salah 

satu media belajar pada mata pelajaran IPAS supaya peserta didik dapat 

termotivasi dengan proses pembelajaran yang menyenangkan”. Metode 

pembelajaran tebak kata merupakan metode pembelajaran yang menggunakan 

permainan untuk menyampaikan materi ajar. Dalam Maulidya, dkk (2024:1419) 

“metode ini merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang memiliki 

konsep pembelajaran melibatkan peserta didik agar aktif dalam proses belajar 

mengajar”. Dalam Hasanah (2016:1554) “metode tebak kata adalah metode 

pembelajaran yang dilakukan secara berpasangan dengan cara siswa menebak 

jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh pasangannya”. Menurut Murtadlo 

dan Aqib (2022:243) “tebak kata merupakan penyampaian materi ajar dengan 

menggunakan kata-kata singkat dalam bentuk kartu permainan sehingga anak 

dapat menerima pesan pembelajaran melalui kartu itu”. Dalam Budiyanto 

(2016:44) “tebak kata merupakan salah satu model pembelajaran Cooperative 

Lerning, dengan proses pembelajaran yang menarik agar siswa menjadi berminat 

atau tertarik untuk belajar, mempermudah dalam menanamkan konsep konsep 

dalam ingatan siswa”.  

Dalam Daulay, dkk (2023:1416) “metode tebak kata adalah metode 

pembelajaran yang menggunakan media kartu teka-teki yang berpasangan dengan 
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kartu jawaban teka-teki”. Permainan tebak kata dilaksanakan dengan cara siswa 

menjodohkan kartu soal teka-teki dengan kartu jawaban yang tepat. Tehnik tebak 

kata menggunakan media kartu atau kertas berukuran (10 cm x 10 cm) atau (5 cm 

x 10 cm) dan tulislah ciri-ciri atau kata-kata yang terkait/mengarah pada jawaban 

(istilah) pada kartu yang akan ditebak. Fajriani (2019:94) Salah satu metode 

pembelajaran yang dapat menarik siswa untuk mengikuti pembelajaran adalah 

metode tebak kata. Karena tebak kata merupakan “permainan yang menggunakan 

kartu berukuran 10x10 cm dan dalam kartu tersebut kata-kata yang mengarah 

pada jawaban yang harus ditebak, dan kartu yang berukuran 5x2 cm untuk 

menulis kata-kata yang mau ditebak, permainan ini berdurasi 15-30 menit. 

Pembelajaran yang bermakna dapat diraih dengan menerapkan metode 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, salah satunya menggunakan metode 

tebak kata dan media kartu kata. Metode tebak kata adalah pembelajaran yang 

dirancang dengan cara menebak. Hal ini sesuai dengan pendapat Suprijono dalam 

Kurniasari, dkk (2014:2) yang menyatakan bahwa “metode tebak kata adalah 

suatu metode pembelajaran dengan cara menebak hal apa yang dimaksud di dalam 

indikator yang ada di karton”. Pembelajaran dengan metode tebak kata tidak 

terlepas dari media yang digunakan, yaitu media kartu kata. Media kartu kata 

menurut Indriana dalam Kurniasari dkk (2014:2)  adalah “media pembelajaran 

dalam bentuk kartu yang ukurannya seukuran postcard atau sekitar 25 x 30 cm”. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, tebak kata 

merupakan metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar. Metode ini tidak hanya membantu siswa memahami 
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materi dengan cara yang lebih sederhana dan menyenangkan, tetapi juga 

berkontribusi dalam membangun kerja sama antar siswa dalam lingkungan belajar 

yang aktif. Dengan menggunakan pendekatan berbasis permainan, tebak kata 

dapat memotivasi siswa untuk lebih antusias dalam belajar, serta membantu siswa 

mengingat informasi lebih lama dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. Oleh karena itu, metode ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif strategi pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan pemahaman 

dan hasil belajar siswa. 

 

b. Langkah langkah Metode Pembelajaran Tebak Kata 

Langkah-langkah penerapan metode pembelajaran tebak kata menurut 

Budiyanto (2016:44) 

1) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai atau materi kurang 

lebih 45 menit. 

2) Guru menyuruh siswa berdiri berpasangan didepan kelas seorang siswa 

diberi kartu yang berukuran 10×10 cm yang nanti dibacakan pada 

pasangannya. 

3) Seseorang siswa yang lainnya diberi kartu yang berukuran 5x2 cm yang 

isinya tidak boleh dibaca (dilipat) kemudian ditempelkan di dahi atau 

diselipkan di telinga. 

4) Sementara siswa membawa kartu 10x10 cm membacakan kata-kata yang 

tertulis didalamnya sementara pasangannya menebak apa yang dimaksud 

dalam kartu 10x10 cm jawaban tepat bila sesuai dengan isi kartu yang 

ditempelkan di dahi atau di selipkan ditelinga. 
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5) Apabila jawabannya tepat (sesuai yang tertulis di kartu) maka pasangan 

itu boleh duduk. bila belum tepat pada waktu yang telah ditetapkan boleh 

mengarahkan dengan kata-kata lain asal jangan langsung memberi 

jawabannya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran tebak kata merupakan metode yang interaktif dan menyenangkan 

yang dapat meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran, metode ini dirancang untuk melatih keterampilan komunikasi, 

pemahaman konsep, dan kerja sama antar siswa dengan adanya aktivitas menebak 

kata berdasarkan petunjuk yang diberikan, siswa dituntut untuk berpikir kritis, 

memperhatikan detail, dan mengembangkan keterampilan dalam menyampaikan 

informasi secara jelas dan efektif. 

Metode ini juga membantu meningkatkan daya ingat siswa, karena siswa 

harus memahami makna kata serta menghubungkannya dengan materi yang 

sedang dipelajari. Aktivitas ini juga mendorong interaksi sosial yang baik di 

dalam kelas, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman dan 

menyenangkan, dari segi peran guru, metode ini memungkinkan guru untuk 

mengelola kelas secara lebih dinamis dan kreatif, sekaligus mengamati 

perkembangan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Dengan adanya 

aturan permainan yang fleksibel, metode ini juga dapat disesuaikan dengan 

berbagai mata pelajaran dan tingkat pendidikan. Secara keseluruhan, metode tebak 

kata ini merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam membantu siswa 
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memahami materi secara lebih interaktif, kreatif, dan menyenangkan, serta 

meningkatkan keterampilan berpikir dan bekerja sama dalam kelompok. 

 

c. Kelebihan  dan Kelemahan Metode pembelajaran tebak kata 

1) Kelebihannya  

Menurut Budiyanto (2016:44) kelebihan dari metode pembelajaran tebak 

kata ini yaitu: 

a. Anak akan mempunyai kekayaan bahasa. 

b. Sangat menarik sehingga setiap siswa ingin mencobanya. 

c. Siswa menjadi tertarik untuk belajar 

d. Memudahkan dalam menanamkan konsep pelajaran dalam ingatan siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

tebak kata memiliki banyak kelebihan dalam meningkatkan keterampilan 

berbahasa, motivasi belajar, dan pemahaman konsep siswa. Metode ini membantu 

siswa memperkaya kosakata dan meningkatkan pemahaman bahasa, sehingga 

siswa lebih mudah dalam mengungkapkan ide atau gagasan. karena metode ini 

dikemas dalam bentuk permainan yang menarik, siswa menjadi lebih antusias dan 

aktif dalam proses belajar, yang pada akhirnya meningkatkan minat siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Metode ini juga mempermudah siswa dalam 

memahami dan mengingat konsep pelajaran, karena pembelajaran dilakukan 

secara interaktif dan menyenangkan. Dengan demikian, metode tebak kata tidak 

hanya efektif dalam meningkatkan keterampilan bahasa, tetapi juga dapat 
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meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga proses belajar 

menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. 

2) Kelemahan Metode pembelajaran tebak kata 

Menurut Budiyanto (2024:45), adapun kelemahan dari metode 

pembelajaran tebak kata ini yakni sebagai berikut: 

a. Memerlukan waktu yang lama sehingga materi sulit tersampaikan. 

b. Bila siswa tidak menjawab dengan benar maka tidak semua siswa dapat 

maju karena waktu terbatas. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran tebak kata memiliki kelemahan utama dalam hal efisiensi waktu dan 

kesempatan bagi seluruh siswa untuk berpartisipasi secara maksimal. Metode ini 

memerlukan waktu yang cukup lama, karena setiap pasangan siswa harus 

menyelesaikan tugasnya sebelum giliran diberikan kepada yang lain. Akibatnya, 

tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berlatih dan 

menunjukkan pemahamannya, terutama jika ada siswa yang kesulitan dalam 

menebak kata, sehingga menghambat jalannya pembelajaran. 

Selain itu, keterbatasan waktu dapat menyebabkan materi yang harus 

disampaikan menjadi tidak tuntas, sehingga guru perlu mencari strategi tambahan 

untuk memastikan semua siswa tetap memahami konsep yang diajarkan. Maka 

dari itu, dalam penerapannya, guru perlu mengelola waktu dengan baik, mungkin 

dengan membatasi jumlah peserta dalam satu sesi atau mengombinasikan metode 

lain agar seluruh siswa tetap mendapatkan pengalaman belajar yang optimal. 
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8. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari alam, kehidupan manusia, dan hubungan keduanya. IPAS merupakan 

gabungan dari ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS). 

Menurut Kemdikbudristek, Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah 

mata pelajaran yang menggabungkan konsep-konsep dasar IPA dan IPS. IPAS 

mempelajari makhluk hidup dan benda mati, serta kehidupan manusia sebagai 

makhluk sosial. 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang 

mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta 

interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai 

makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2016) Secara umum, ilmu pengetahuan diartikan sebagai gabungan 

berbagai pengetahuan yang disusun secara logis dan bersistem dengan 

memperhitungkan sebab dan akibat Pengetahuan ini melingkupi pengetahuan 

alam dan pengetahuan sosial. Menurut  Mulyasa (2023:41) menyatakan bahwa 

”mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS) 

pada jenjang sekolah dasar kelas IV, V, dan VI yang semula berdiri sendiri dalam 

Kurikulum Merdeka diajarkan secara bersamaan dengan nama Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS)”. 

Menurut Ghaniem, dkk (2022) ”mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) artinya kita sedang mengamati lebih cermat hal-hal yang terjadi 

disekeliling kita setiap hari”. Itu artinya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
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dan Sosial ini memahami dan menganalisis fenomena yang terjadi di sekitar. 

Dengan mempelajari IPAS, siswa diajak untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, observasi, serta menghubungkan konsep-konsep ilmu pengetahuan 

dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, IPAS membantu siswa memahami 

hubungan antara manusia dan lingkungannya, baik dari segi alam maupun sosial. 

 

9. Hasil Belajar 

Menurut Dimyati dan  Mudjiono (2009:3) “Hasil belajar adalah hasil dari 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar” . Hasil belajar merupakan salah satu 

komponen dari suatu sistem  proses belajar mengajar, dan tidak akan terwujud 

dengan sendirinya melainkan ada faktor atau kondisi lain yang mempengaruhinya. 

Banyak kemungkinan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian hasil 

belajar tersebut. Oleh sebab itu, banyak variasi pendapat atau pesepsi masing-

masing. Akan tetapi, jika diperhatikan dengan seksama dapat diambil suatu 

pengertian yang umum sifatnya, dan garis besar ada dua faktor intern dan faktor 

ekstern. Agar guru mengetahui hasil belajar siswanya dapat saja dengan 

memberikan ujian, tugas-tugas baik teori maupun praktik, pendalaman materi dan 

sebagainnya. Dengan demikian hasil belajar yang didapat peserta didik, 

menggambarkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap pengetahuan yang 

diterima. 

Selanjutnya Sudjana (2009:22) “Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.” 

Jadi hasil belajar merupakan pengalaman yang didapat siswa interaksi siswa 

dengan sumber belajar maupun interaksi siswa dengan siswa lainnya. Tindak 
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mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil 

belajar merupakan berakhirnya puncak proses belajar. Dampak pengajaran adalah 

hasil yang dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor, angka dalam ijazah, 

atau kemampuan meloncat setelah latihan. Dampak pengiring adalah terapan 

pengetahuan dan kemampuan di bidang lain, suatu transfer belajar. Dari hasil 

belajar, maka guru dapat menilai atau mengukur apakah yang diterapkan berhasil 

atau tidak, dengan demikian dapat dilihat bisa diterapkan atau belum dalam proses 

pembelajaran. Dari hasil belajar, maka guru dapat menilai atau mengukur apakah 

yang diterapkan berhasil atau tidak, dengan demikian dapat dilihat bisa diterapkan 

atau belum dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan menurut Hamdani (2011:241) “perubahan prilaku yang 

diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar, prolehan aspek perubahan 

tingkah perilaku tergantung pada apa yang dipelajari oleh siswa. Oleh karna itu, 

apabila siswa mempelajari pengetahuan tentang konsep, perubahan prilaku yang 

diproleh berupa penguasaan konsep”. Dari hasil belajar, maka guru dapat menilai 

atau mengukur apakah yang diterapkan berhasil atau tidak, dengan demikian dapat 

dilihat bisa diterapkan atau belum dalam proses pembelajaran. Slameto (2010:54) 

berpendapat bahawa: 

Kegagalan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan, pada umumnya 

dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor intern maupun faktor ekstern . 

faktor intern, yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar, misalnya: kesehatan, perhatian, minat, bakat, sikap, kematangan, 

dan kelelahan. Faktor ekstern yaitu faktor yang ada di luar individu, 

misalnya: cara orang tua mendidik, suasana rumah, keadaan ekonomi, 

keluarga, pengertian orang tua, metode belajar, dan sebagainya. 
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Hasil belajar merupakan keterampilan, pengetahuan serta perubahan 

tingkah laku dari peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, 

dimana hasil belajar ini dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor ekstern yakni 

faktor dari luar diri siswa  dan faktor intern yakni dari dalam diri siswa. faktor dari 

dalam diri siswa seperti motivasi, kebiasaan belajar, kesiapan siswa kondisi fisik 

siswa serta minat siswa untuk belajar. Sedangkan faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar selanjutnya yakni dari luar diri siswa seperi metode atau model yang 

digunakan guru, sarana dan prasarana, keluarga, masyarakat, dan sekolah. 

 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dede Rizal Munir dan Siti Nurlatifah dengan 

judul "Efektivitas Metode Tebak Kata Untuk Meningkatkan Penguasaan 

Mufrodat dalam Pembelajaran Bahasa Arab". Penelitian ini dilakukan pada 

siswa kelas X MA YPPA CIPULUS Kabupaten Purwakarta. Penelitian ini 

termasuk dalam penelitian tindakan kelas, adapun hasil penwlitian menunjukan 

bahwa menggunakan metode tebak kata mengalami banyak perubahan mulai 

dari sikap semangat belajar maupun selama proses pembelajaran berlangsung, 

interaksiyang terjalin antara guru dan siswa sangat baik. Dan berdasarkan hal 

tersebut diperoleh nilai rata-rata pada siklus I yaitu 66,92 sedangkan nilai rata-

rata pada siklus II adalah 71,28 dan dinyatakan berhasil. 

2. Dalam skripsi yang ditulis oleh Yuliani yang berjudul "Implementasi Metode 

Tebak Kata Dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada Sisawa  Kelas 

1 Madrasah Ibtidaiyah Al-Fattah Serut 06 Tahun Pelajaran 2019/2020". 

Penelitian ini Metode tebak kata dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
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pada siswa kelas I Madrasah Ibtidaiyah Al-Fattah Serut 06 karena metode 

tebak kata mempunyai banyak kelebihan di antaranya selain dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam bernalar, juga meningkatkan 

keterampilan berbicara anak. Semakin anak mampu menjawab deskripsi 

dalam kartu kata maka keterampilan anak dalam berbicara juga akan semakin 

meningkat. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tauhid dengan judul "Penggunaan Metode 

Pembelajaran Tebak Kata Untuk Meningkatkan Keaktifan Diskusi Siswa Pada 

Mata Pelajaran IPA Kelas III". Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian 

PTK model kemmis dan metaggart yang mana model ini memfokuskan pada 

perencanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian dilakukan pada 

peserta didik kelas III di MI Tarbiyatul Falah dengan jumlah responden 

sebanyak 25 peserta didik yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 12 siswa 

perempuan. Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah 80% peserta didik 

aktif dalam diskusi pembelajaran di kelas. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

pada pra siklus peserta didik yang aktif selama pembelajaran hanya sebanyak 

15 dari 25 peserta didik dengan persentase 60% peserta didik aktif. Pada siklus 

I terdapat kenaikan keaktifan sebesar 26% dengan rincian sebanyak 19 dari 25 

peserta didik dengan presentase 76% peserta didik aktif. Pada siklus II terdapat 

kenaikan keaktifan sebesar 12% dengan rincian sebanyak 22 dari 25 peserta 

didik dengan persentase 88% peserta didik aktif. Dengan ini dapat disimpulkan 

bahwa penelitian penggunaan metode tebak kata dalam meningkatkan 
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keaktifan diskusi pada kelas III MI Tarbiyatul Falah, Tajur, kec, Citeureup, 

Kab. Bogor dinyatakan berhasil sesuai dengan tahapannya. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu, 

adapun persamaan yaitu penelitian yang akan peneliti laksanakan mengkaji teori 

metode pembelajaran tebak kata. Sedangkan perbedaannya adalah pada tempat 

dan subjek yang digunakan untuk penelitian, dimana peneliti melaksanakan 

penelitian pada siswa kelas V SD Negeri 01 Lubar. Selain itu perbedaanya juga 

terdapat pada jenis penelitian yang digunakan dimana peneliti menggunakan 

penelitian exsperimen dan penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian PTK  

atau penelitian tindakan kelas, namaun penelitian yang dilakukan oleh yuliani 

dengan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian yaitu penelitian lapanagn. 
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C. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kajian teori, maka kerangka konseptualnya sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

          

 

 

 
Bagan 2.1. Kerangka Konseptual Efektifitas Penggunaan Metode Tebak Kata Terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS di SD Negeri 01 Lubar. 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

Kegiatan Pembelajaran Menggunakan 

Metode Tebak Kata 

 

Pretest 

 

Posttest 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Efektifitas Penggunaan Metode Tebak Kata Terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS di SD 

Negeri 01 Lubar Kecamatan Simpang  

Kabupaten OKU Selatan 
 

Hasil Belajar 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Definisi Operasional 

Pengertian istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Efektifitas 

Menurut Hamdani (2011:55) “Suatu ukuran yang menyatakan seberapa 

jauh tingkat ketercapaian target yang ingin dicapai, jika kemampuan mentransfer 

informasi atau skil yang dipelajari lebih besar dicapai melalui suatu strategi 

tertentu dibanding strategi lain, maka strategi pembelajaran tersebut lebih efektif 

untuk mencapai tujuan”. Penggunaan istilah efektifitas dalam penelitian ini 

dimaksudkan sebagai satu usaha meningkatkan hasil belajar siswa melalui metode 

pembelajaran tebak kata. 

2. Metode Pembelajaran Tebak Kata 

Menurut Murtadlo dan Aqib (2022:243) “tebak kata merupakan 

penyampaian materi ajar dengan menggunakan kata-kata singkat dalam bentuk 

kartu permainan sehingga anak dapat menerima pesan pembelajaran melalui kartu 

itu”. 

3. Hasil Belajar 

Menurut Sudjana (2009:22) hasil belajar adalah “kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.” Dalam 

penelitian ini yang dimaksud dengan hasil belajar adalah segala pencapaian siswa 

yang berkaitan dengan pembelajaran mata pelajaran IPAS  dengan menggunakan 
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metode pembelajaran tebak kata yang dilihat dari penilaian hasil belajar siswa 

dengan menggunakan soal tes. 

4. Mata Pelajaran IPAS 

Menurut Mulyasa (2023:41) menyatakan bahwa ”Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada jenjang sekolah 

dasar kelas IV, V, dan VI yang semula berdiri sendiri dalam Kurikulum Merdeka 

diajarkan secara bersamaan dengan nama Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS)”. Menurut Amalia fitri Ghaniem, dkk (2022) ”mempelajari Ilmu 

Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) artinya kita sedang mengamati lebih cermat 

hal-hal yang terjadi di sekeliling kita setiap hari”. Itu artinya mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam dan sosial ini memahami dan menganalisis fenomena yang 

terjadi di sekitar kita, pengetahuan ini melingkupi pengetahuan alam dan 

pengetahuan sosial. 

 

B. Metode Penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

eksperimen, menurut Arikunto (2013:9) “penelitian eksperimen adalah suatu cara 

untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang 

sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeleminisasi atau mengurangi atau 

menyisihkan faktor-faktor lain yang menganggu”. Eksperimen pada umumnya 

sebagai metode penelitian yang paling akurat digunakan dan dilakukan untuk 

menguji hipotesis. Dalam penelitian ini, diterapkan kepada siswa kelas V SD 

Negeri 01 Lubar.  
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Adapun bentuk eksperimen yang digunakan adalah eksperimen Pre-

Eksperimental Designs. Menurut Sugiyono (2019:74) “Desain pre-eksperimental 

dinamakan demikian karena desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-

sungguh”. Karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 

terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel 

dependen itu bukan semata mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini 

dapat terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara 

random. Berdasarkan penjelasan di atas, maka desain penelitian yang digunakan 

mengacu kepada yang dikemukakan oleh Sugiyono (2019:74) yaitu One-Group 

Pretest-Posttest Design seperti terlihat pada gambar di bawah ini : 

  

         

                               

Gambar 3.1 Bentuk Desain 

 

Keterangan   : 

            X : Treatment yang diberikan (variabel independen) 

            O1 : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

              O2 : Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

 

C. Variabel Penelitian 

Sugiyono (2013:60) mengemukakan bahwa variabel adalah “segala suatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.” 

Sesuai dengan pendapat di atas maka yang menjadi variabel dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

 

O1𝘹 O2 
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1. Variabel Independen adalah pembelajaran IPAS dengan Metode Pembelajaran 

Tebak Kata (X)  

2. Variabel dependen adalah hasil belajar yang selanjutnya disebut variabel Y. 

   

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan diteliti. Menurut Arikunto 

(2013:173) “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Apabila seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Berdasarkan pada penjelasan di 

atas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas 

V SD Negeri 01 Lubar, yang berjumlah 105 orang. Mengenai populasi ini dapat 

dilihat secara jelas pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No Kelas Populasi 

1 VA 38 

2 VB 35 

3 VC 32 

 Jumlah 105 

             Sumber data: TU SD Negeri 01 Lubar tahun pelajaran 2024/2025 

 

2. Sampel 

Dalam penelitian ini sampel merupakan sebagian dari populasi atau yang 

mewakili dalam penelitian, menurut Arikunto (2013:174) “Sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti”, sehubungan dengan penjelasan di atas 

maka penelitian ini peneliti menggunakan sampel bertujuan (Purposive Sample). 

Menurut Arikunto (2013:183) ”Sampel bertujuan (Purposive Sample) dilakukan 
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dengan cara mengambil subjek bukan berdasarkan atas strata, random atau daerah 

tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu”. Jadi sampel pada penelitian ini, 

dipilih kelas V B sebagai sampel penelitian. Pemilihan kelas V B dilakukan 

dengan mempertimbangkan bahwa di kelas ini terdapat lebih banyak peserta didik 

yang memiliki nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

dibandingkan dengan kelas lainnya. Dengan demikian, kelas V B dianggap 

sebagai kelompok yang paling sesuai untuk dianalisis dalam rangka mengukur 

efektivitas metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini. 

Alasan penggunaan teknik purposive sampling dalam penelitian ini adalah 

agar data yang diperoleh lebih relevan dengan permasalahan yang diteliti, yaitu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik yang masih berada di bawah standar 

KKTP. Dengan memilih kelas yang memiliki lebih banyak siswa dengan nilai 

rendah, penelitian ini dapat lebih fokus dalam mengukur dampak metode 

pembelajaran yang diterapkan terhadap peningkatan hasil belajar siswa.      

Mengenai sampel ini dapat dilihat secara jelas pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

No Kelas Populasi 

1 VB 35 

 Jumlah 35 

            Sumber data: TU  SD Negeri 01 Lubar tahun pelajaran 2024/2025 

 

 

E. Teknik Pengumpul Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu menggunakan teknik tes. 

Menurut Arikunto (2013:193) dikatakan bahwa “tes adalah serentetan pertanyaan 

atau latihan serta lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 
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intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan tes pengumpulan data berupa tes hasil belajar. bentuk tes yang 

digunakan adalah tes objektif pilihan ganda. 

Alat yang digunakan dalam pengumpulan data berupa soal-soal ulangan 

dengan bentuk soal pilihan ganda. Tes tersebut terdiri dari tes terhadap hasil 

pembelajaran dengan metode pembelajaran tebak kata. Sebelum tes tersebut 

dijadikan sebagai instrumen penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada 

responden, ujicoba ini dihitung dengan menggunakan pengujian sebagai berikut. 

a) Uji Validitas  

Menurut Arikunto (2013:211) “Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. Validitas 

tes perlu ditentukan untuk mengetahui kualitas tes dalam kaitannya dengan 

mengukur hal yang seharusnya diukur. Penelitian ini menggunakan validitas isi. 

Menurut Siregar (2013:47) “Validitas isi berkaitan dengan kemampuan suatu 

instrumen mengukur isi (konsep) yang harus diukur”. Dalam penelitian ini uji 

validitas ditentukan melalui pertimbangan para ahli yaitu guru mata pelajaran 

IPAS. Suatu instrumen yang valid dan sahih mempunyai validitas tinggi, 

sedangkan instrumen yang kurang valid mempunyai validitas yang rendah. Guru 

mata pelajaran IPAS diminta untuk mengamati secara cermat semua item dalam 

tes yang hendak divalidasi. Kemudian guru tersebut diminta untuk mengkoreksi 

semua item yang telah dibuat peserta didik.  
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b) Uji Reliabilitas 

  Menurut Arikunto (2013:221), “Realiabilitas adalah suatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik”. Pengujian reliabilitas yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik belah dua. Menurut Arikunto 

(2013:223) “Dengan teknik belah dua ganjil-genap peneliti mengelompokkan skor 

butir bernomor ganjil sebagai belahan pertama dan kelompok skor butir bernomor 

genap sebagai belahan kedua”. Dalam hal ini reliabilitas tes dianalisis dengan 

mengunakan rumus Spearman Brown  dalam Arikunto (2013:223) dengan 

persamaan berikut. 

r11 =  
2  ×  𝑟 

1

2
 
1

2

( 1 +  𝑟 
1

2
 
1 

2 
 )

 

Keterangan :   

r11     : Reliabilitas instrumen 

𝑟1

2
 1

2    : rxy yang disebutkan sebagai indeks kolerasi antara dua belahan 

instrumen 

 

 
 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang akan dianalisis 

berdistribusi normal atau tidak. Dengan menggunakan rumus menurut Sudjana 

(2005:466), penelitian ini menggunakan uji lilifors dengan rumus: 

𝐿o=F(Zi) − S(Zi) 

Keterangan =  

𝐿o= Harga mutlak paling besar 
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              Zi= 
Xi-x̅

S
  dengan S adalah simpangan baku  

Keterangan : 

Zi = Bilangan baku 

Xi = Nilai Siswa 

X = Nilai rata-rata siswa 

S    = Simpangan baku 

 Dengan terlebih dahulu menghitung simpangan baku, menurut Sudjana 

(2005:95) dengan rumus: 

S2 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑖

2−(∑ 𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

Keterangan : 

       S  : Simpangan baku 

       n  : Jumlah siswa tiap kelompok 

              xi : nilai siswa 

 

 

2. Uji Homogenitas 

Menurut Sudjana (2005:263) “pengujian homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data berasal dari kelompok yang homogenitas”. Salah satu 

teknik yang digunakan untuk menguji homogenitas adalah dengan menggunakan 

uji Barllett. Dengan teknik ini akan diketahui bahwa data berasal dari kelompok 

yang mempunyai nilai rata-rata yang sama dari hasil pengolahan data yang 

dilakukan melalui uji Bartlett digunakan statistik chi-kuadrat dengan rumus adalah 

sebagai berikut: 

 X2 = (In 10)[B − (N1 − 1)Log Si2]   

Keterangan: 

 ni    : Jumlah siswa tiap kelompok 

 Si2 : Varian tiap kelompok  
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Menurut Sudjana (2005:263) terlebih dahulu menghitung harga-harga yang 

diperlukan yakni: 

a. Varians gabungan dari semua sampel 

S2=∑(N1−1)S1
2+Σ(N2⎼1)S1

2

∑(N1−1)+Σ(N2⎼1)
  

Keterangan: 

 ni   : Jumlah siswa tiap kelompok 

 Si2 : Varian tiap kelompok 
 

b. Harga satuan B dengan rumus 

B = (LogS2)(N1⎼1) + (N2⎼1)  

Keterangan: 

 ni    : Jumlah siswa tiap kelompok 

 B    : Harga satuan B 

Menurut Sudjana (2005:262) untuk memudahkan perhitungan, satuan-

satuan yang diperlukan untuk uji Bartlet lebih disusun dalam sebuah daftar 

sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Harga-Harga yang diperlukan untuk uji Bartlet 

Sampel ke Dk Si
2 Log Si

2  (dk) Log Si
2 

1 (n1-1) S1
2 Log S1

2 (n1-1) log Si
2 

2 (n2-1) S2
2 Log S2

2 (n2-1) log Si2 

Jumlah  ∑(ni-1) - - ∑ (ni-1) log Si
2 

 
 

3. Uji Hipotesis 

Analisis data akhir ini digunakan untuk membuat kesimpulan sebagai hasil 

dari penelitian ini. Untuk analisis data akhir ini adalah uji hipotesis penelitian 

menggunakan uji t. Rumus t-test yang dikemukakan oleh Sudijono (2014:346-

348) sebagai berikut: 

      to =  
MD

SEMD
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MD = Mean Of defference nilai rata-rata hitung beda selisih antara skor variabel I 

dan variabel II, rumus: 

MD = (
ΣD

N
) 

ΣD= Jumlah beda selisih antara skor Variabel I (Variabel X) dan skor Variabel II 

(Varibel Y) dan D dapat diperoleh dengan rumus  

D = X - Y 

N= Number of Carres = Jumlah subjek yang diteliti. 

 

SEMD = Standard Error dari Mean of Difference dengan rumus:  

SEMD=
SDD

√N−1
 

 

SDD= Deviasi Standar dari perbedaan antara skor Variabel I dan skor Variabel II 

dengan rumus:  

SDD = √
ΣD

N

2

+ (
ΣD

N
)

2

 

 

N = Number of Cases            
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Pra Penelitian  

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 

Lubar, sampel yang diambil adalah kelas V B yang berjumlah 35 siswa sebagai 

kelas eksperimen. Kelas eksperimen akan diberikan dua kali tes evaluasi Tes 

evaluasi yang pertama (pretest) ini dilakukan sebelum diberikan perlakuan. Tes 

evaluasi kedua (postest) ini dilakukan sesudah diberikan perlakuan dengan 

menggunakan metode pembelajaran tebak kata. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji instrumen yaitu uji 

validitas yang di validasi oleh expert validitor yaitu kepada Ibu Elma Sistiara, 

S.Pd. selaku guru mata pelajaran IPAS Kelas V SD Negeri 1 Lubar uji validitas 

dilaksanaka pada tanggal 21 Mei 2025. Uji reliabilitas ini dilakukan kepada siswa 

kelas V A yang berjumlah 38 siswa, dilakukan sebanyak satu kali dengan jumlah 

25 soal pelaksanaannya uji reliabilitas ini dimulai tanggal 22 Mei 2025, dimana 

tujuannya untuk melihat apakah soal yang diujikan tersebut layak atau tidak untuk 

diberikan kepada peserta didik. Soal yang diberikan kepada peserta didik yaitu 

berupa pilihan ganda sebanyak 25 soal. Hasil uji instrumen tersebut dapat dilihat 

sebagai berikut. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas isi ini dilakukan pada tanggal 21 Mei 2025 dengan cara 

peneliti memberikan soal instrumen yang akan di uji validitaskan oleh ahli yaitu 
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kepada Ibu Elma Sistiara, S.Pd. selaku guru mata pelajaran IPAS Kelas V SD 

Negeri 1 Lubar, untuk melakukan uji validitas soal-soal yang peneliti buat, jumlah 

soal yang diuji validitas berjumlah 30 soal, kemudian guru mata pelajaran IPAS 

Kelas V SD Negeri 1 Lubar, melakukan uji validitas isi, setelah dilakukan uji 

validitas isi oleh ahli di dapatkan 25 soal yang sudah sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Kemudian soal yang sudah diuji validitaskan akan digunakan untuk 

soal instrumen penelitian. Sedangkan sebanyak 5 soal tidak valid karena dianggap 

tidak sesuai tujuan pembelajaran dan ada yang bermakna sama. 

Adapun soal yang tidak layak atau gugur untuk dijadikan instrumen 

penelitian yaitu butir soal no (2), (8), (15), (23), (30). Dengan demikian ada 20 

soal yang valid dijadikan butir soal penelitian yaitu butir soal no (1), (3), (4), (5), 

(6), (7), (9), (10), (11), (12), (13), (14), (16), (17), (18), (19), (20), (21), (22), (24), 

(25), (26), (27), (28), (29). Soal yang sudah diuji validitaskan akan digunakan 

untuk soal instrumen penelitian, adapun yang menjadi acuan ahli untuk 

melakukan uji validitas isi dengan melihat soal apakah sesuai dengan materi yang 

diajarkan. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini dilakukan untuk melihat apakah soal yang akan diuji 

cobakan sudah memiliki reliabilitas tinggi atau belum, Uji reliabilitas ini hanya 

menguji soal yang telah di validasi tanpa menerapkan metode pembelajaran tebak 

kata. Uji coba dilakukan dikelas V A, uji coba ini dilakukan dengan menggunakan 

soal obyektif dengan jumlah 38 siswa SD Negeri 1 Lubar. Uji reliabilitas ini 

dilakukan sebanyak satu kali dengan jumlah 25 soal yang dilaksanakan pada hari 
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Kamis, 22 Mei 2025. Dalam uji reliabilitas ini peneliti menggunakan uji 

reliabilitas dengan teknik belah dua ganjil-genap dengan menggunakan rumus 

Sperman Brown. 

Tabel 4.1 Analisis Reliabilitas 

No Nama X Y XY X2 Y2 

1 AS 9 12 108 81 144 

2 AB 10 9 90 100 81 

3 AP 12 10 120 144 100 

4 AH 10 8 80 100 64 

5 BD 9 10 90 81 100 

6 BA 11 9 99 121 81 

7 CY 9 10 90 81 100 

8 CR 11 11 121 121 121 

9 CA 7 9 63 49 81 

10 DE 9 8 72 81 64 

11 DS 8 9 72 64 81 

12 DM 11 10 110 121 100 

13 DI 8 11 88 64 121 

14 DP 11 9 99 121 81 

15 ES 12 11 132 144 121 

16 GP 9 10 90 81 100 

17 GK 10 11 110 100 121 

18 IP 7 11 77 49 121 

19 IR 8 9 72 64 81 

20 IM 9 11 99 81 121 

21 IM 12 10 120 144 100 

22 JS 8 11 88 64 121 

23 JM 11 10 110 121 100 

24 KP 12 11 132 144 121 

25 KD 10 9 90 100 81 

26 TP 8 11 88 64 121 

27 TR 11 8 88 121 64 

28 TW 12 10 120 144 100 

29 T 9 8 72 81 64 
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Lanjutan Tabel 4.1 Analisis Reliabilitas 

No Nama X Y XY X2 Y2 

30 T 12 11 132 144 121 

31 US 9 10 90 81 100 

32 UT 10 9 90 100 81 

33 W 9 8 72 81 64 

34 W 12 12 144 144 144 

35 W 11 11 121 121 121 

36 W 12 12 144 144 144 

37 ZP 11 9 99 121 81 

38 ZP 11 12 132 121 144 

  Jumlah 380 380 3814 3888 3856 
 

Untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya sebuah tes digunakan rumus 

Sperman Brown sebagai berikut. 

r𝑥𝑦 = 
N(ΣXY) ⎻ (ΣX)(ΣY)

√(N(ΣX2)⎻(ΣX)2)(NΣY2)⎻(ΣY)2)
 

r𝑥𝑦 = 
38(3814) ⎻ (380)(380)

√(38(3888)⎻(380)2)(38(3856)⎻(380)2)
 

r𝑥𝑦 = 
144.932 ⎻ 144.400

√(147.744⎻144.400)(146.528 ⎻ 144.400)
 

r𝑥𝑦 = 
 532

√(3.344)(2.128) 
 

r𝑥𝑦 = 
532

√7.116.032
 

r𝑥𝑦 = 
532

2.667,589
 = 0,199 

 

r11= 
2  𝑟 

1

2
 
1

2

( 1+𝑟 
1

2
 
1

2
 )
 

 r11= 
2 (0,199)

( 1+(0,199)
 

r11= 
0,398

1,199
 

r11= 0,332 

 

Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas dapat disimpulkan bahwa 

instrumen uji coba yang diberikan kepada kelas V A SD Negeri 1 Lubar, yang 

merupakan kelas uji coba instrumen memperoleh nilai sebesar 0,332, maka 

selanjutnya dikonsultasikan dengan r tabel dengan taraf 5% dan (38-2), diperoleh 

r tabel 0,329 karena r hitung lebih besar dari r tabel untuk taraf 5% (0,332 > 
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0,329) maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian sudah reliabel dan 

dapat digunakan dalam penelitian.  

c. Deskripsi dan Analisis Data 

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan 

eksperimen, terlebih dahulu peneliti merancang perencanaan yang kemudian akan 

dijadikan acuan tindakan eksperimen. Adapun perencanaan yang dilakukan pada 

pertemuan eksperimen adalah mempersiapkan modul ajar sesuai dengan materi 

yang akan disajikan serta tugas-tugas yang akan diberikan kepada peserta didik. 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan strategi pembelajaran antara siswa yang 

sebelum diberikan perlakuan menggunakan metode pembelajaran tebak kata 

dengan sesudah diberikan perlakuan metode pembelajaran tebak kata, diberikan 

tes sebanyak 2x tes. Pretest dilakukan pada pertemuan pertama sebelum 

menggunakan metode pembelajaran tebak kata dan posttest diberikan pada 

pertemuan kedua setelah diberikan perlakuan.  

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis 

dalam bentuk skor hasil belajar siswa. Hasil pembelajaran siswa sebelum 

menggunakan metode pembelajaran tebak kata dan setelah menggunakan metode 

pembelajaran tebak kata yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 Hasil Belajar Siswa Sebelum (Pretest) 

Menggunakan Metode Pembelajaran Tebak kata 

No Nama Pre-Test 

1 A 72 

2 AM 80 

3 ARR 80 

4 AAA 76 

5 AA 68 

6 A 68 

7 CRD 80 

8 FAP 88 

9 FA 76 

10 FA 92 

11 KDP 80 

12 LY 68 

13 LO 80 

14 NF 92 

15 NAZ 72 

16 PK 88 

17 RD 88 

18 RAD 80 

19 RS 80 

20 SAK 76 

21 SA 84 

22 SA 84 

23 S 80 

24 SPM 72 

25 TP 76 

26 TM 76 

27 TR 84 

28 T  80 

29 UF 80 

30 WD 84 

31 W 68 

32 WU 88 

33 WP 68 

34 Z  92 

35 ZP 72 

Jumlah Nilai 2772 

Nilai Rata-Rata 79,2 
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Tabel 4.3 Hasil Belajar Siswa Sesudah (Posttest) 

Menggunakan Metode Pembelajaran Tebak kata 

No Nama Posttest 

1 A 80 

2 AM 76 

3 ARR 80 

4 AAA 80 

5 AA 76 

6 A 76 

7 CRD 84 

8 FAP 80 

9 FA 80 

10 FA 92 

11 KDP 84 

12 LY 76 

13 LO 88 

14 NF 88 

15 NAZ 80 

16 PK 84 

17 RD 84 

18 RAD 84 

19 RS 88 

20 SAK 80 

21 SA 84 

22 SA 84 

23 S 88 

24 SPM 80 

25 TP 76 

26 TM 80 

27 TR 80 

28 T  80 

29 UF 76 

30 WD 76 

31 W 76 

32 WU 92 

33 WP 76 

34 Z  92 

35 ZP 80 

Jumlah Nilai 2860 

Nilai Rata-Rata 81,714 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat bahwa hasil belajar siswa pada 

pretest dimulai dari nilai terendah yaitu 68 dan nilai tertinggi sebelum 

menggunakan metode pembelajaran tebak kata 92 dengan rata-rata nilai sebesar 
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79,2 Sedangkan dilihat pada hasil belajar siswa pada posttest dimulai dari  nilai 

terendah yaitu 76 dan nilai tertinggi 92 dengan nilai rata-rata setelah 

menggunakan metode pembelajaran tebak kata sebesar 81,714. Adapun 

rekapitulasi nilai belajar siswa sebelum menggunakan metode pembelajaran tebak 

kata dan sesudah menggunakan metode pembelajaran tebak kata dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas 

V B SD Negeri 1 Lubar 
 

Kelompok Pre-Test Posttest 

Tertinggi 92 92 

Terendah 68 76 

Rata-Rata 79,2 81,714 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa siswa kelas V B SD Negeri 1 Lubar 

hasil belajar pada mata pelajaran IPAS hasil belajar siswa sebelum menggunakan 

metode pembelajaran tebak kata diperoleh nilai tertinggi sebesar 92 dan nilai 

terendah 68 dengan rata-rata nilai sebesar 79,2 Sedangkan setelah menggunakan 

metode pembelajaran tebak kata nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 76 dengan 

rata-rata 81,714. Jika dibandingkan rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan 

setelah menggunakan metode pembelajaran tebak kata ternyata hasil belajar siswa 

lebih tinggi setelah menggunakan metode pembelajaran tebak kata. 

 

2. Hasil Penelitian 

Sebelum pengolahan data dilakukan untuk pengujian hipotesis, terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk menentukan 
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kenormalan dan homogenitas dari data yang ada. Adapun statistik untuk uji 

normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut: 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah sampel yang diambil berasal dari distribusi normal atau tidak. Tujuan 

dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada kelas yang diajar sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran urtikulasi dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini.  

 

Tabel 4.5 Persiapan Uji Normalitas (Liliefors) Sebelum dan Sesudah 

Menggunakan Metode Pembelajaran Tebak kata 

 

Hasil Belajar Siswa 

Pre-test Posttest 

No 𝐗1  
 

No 𝐗𝟐 𝐗22 

1 68 4624 1 76 5776 

2 68 4624 2 76 5776 

3 68 4624 3 76 5776 

4 68 4624 4 76 5776 

5 68 4624 5 76 5776 

6 72 5184 6 76 5776 

7 72 5184 7 76 5776 

8 72 5184 8 76 5776 

9 72 5184 9 76 5776 

10 76 5776 10 80 6400 

11 76 5776 11 80 6400 

12 76 5776 12 80 6400 

13 76 5776 13 80 6400 

14 76 5776 14 80 6400 

15 80 6400 15 80 6400 
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Lanjutan Tabel 4.5 Persiapan Uji Normalitas (Liliefors) Sebelum dan 

Sesudah Menggunakan Metode Pembelajaran Tebak kata 

Hasil Belajar Siswa 

Pre-test Posttest 

No 𝐗1 
 
 

No 𝐗𝟐 𝐗22 

16 80 6400 16 80 6400 

17 80 6400 17 80 6400 

18 80 6400 18 80 6400 

19 80 6400 19 80 6400 

20 80 6400 20 80 6400 

21 80 6400 21 80 6400 

22 80 6400 22 84 7056 

23 80 6400 23 84 7056 

24 80 6400 24 84 7056 

25 84 7056 25 84 7056 

26 84 7056 26 84 7056 

27 84 7056 27 84 7056 

28 84 7056 28 84 7056 

29 88 7744 29 88 7744 

30 88 7744 30 88 7744 

31 88 7744 31 88 7744 

32 88 7744 32 88 7744 

33 92 8464 33 92 8464 

34 92 8464 34 92 8464 

35 92 8464 35 92 8464 

  2772 221328   2860 234544 

 

Tabel 4.6 Perhitungan Uji Normalitas Data Nilai Sebelum (Pretest) 

Menggunakan Metode Pembelajaran Tebak kata 

No X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 

1 68 -1,545 0,0618 0,0285 0,0333 

2 68 -1,545 0,0618 0,0285 0,0333 

3 68 -1,545 0,0618 0,0285 0,0333 

4 68 -1,545 0,0618 0,0285 0,0333 

5 68 -1,545 0,0618 0,0285 0,0333 

6 72 -0,994 0,1611 0,1714 -0,0103 

7 72 -0,994 0,1611 0,1714 -0,0103 

8 72 -0,994 0,1611 0,1714 -0,0103 
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Lanjutan Tabel 4.6 Perhitungan Uji Normalitas Data Nilai Sebelum (Pretest) 

Menggunakan Metode Pembelajaran Tebak kata 

No X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 

9 72 -0,994 0,1611 0,1714 -0,0103 

10 76 -0,442 0,33 0,2857 0,0443 

11 76 -0,442 0,33 0,2857 0,0443 

12 76 -0,442 0,33 0,2857 0,0443 

13 76 -0,442 0,33 0,2857 0,0443 

14 76 -0,442 0,33 0,2857 0,0443 

15 80 0,110 0,5438 0,4285 0,1153 

16 80 0,110 0,5438 0,4285 0,1153 

17 80 0,110 0,5438 0,4285 0,1153 

18 80 0,110 0,5438 0,4285 0,1153 

19 80 0,110 0,5438 0,4285 0,1153 

20 80 0,110 0,5438 0,4285 0,1153 

21 80 0,110 0,5438 0,4285 0,1153 

22 80 0,110 0,5438 0,4285 0,1153 

23 80 0,110 0,5438 0,4285 0,1153 

24 80 0,110 0,5438 0,4285 0,1153 

25 84 0,662 0,7454 0,7142 0,0312 

26 84 0,662 0,7454 0,7142 0,0312 

27 84 0,662 0,7454 0,7142 0,0312 

28 84 0,662 0,7454 0,7142 0,0312 

29 88 1,214 0,8869 0,8285 0,0584 

30 88 1,214 0,8869 0,8285 0,0584 

31 88 1,214 0,8869 0,8285 0,0584 

32 88 1,214 0,8869 0,8285 0,0584 

33 92 1,766 0,9608 0,9428 0,018 

34 92 1,766 0,9608 0,9428 0,018 

35 92 1,766 0,9608 0,9428 0,018 

 ΣX 2772  
 

 

Keterangan: 

1. Nilai F(Zi)-S(Zi) = 0,0333 sedangkan nilai kritis liliefors tabel untuk N=35 

adalah  0,149 pada taraf signifikan 0,05. 

2. Ternyata Lhitung lebih kecil dari pada Ltable 0,0333 ˂ 0,149 berarti data 

yang diperoleh berdistribusi normal. 
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Untuk mendapatkan S2 (Simpangan baku) menggunakan rumus: 

S2=
nΣXi

2⎼(Xi)2

𝑛 (𝑛⎼1)
 

S2=
35(221328) ⎼ (2772)2

35 (35⎼1)
 

S2=
7.746.480 ⎼ 7.683.984

35 (34)
 

S2=
62.496

1.190
 

S2=52,517 

S=√𝑆2 

S=√52,517 

S=7,246 

Mencari Mean (Nilai rata-rata): 

X̅=
ΣX

N
 

X̅=
2772

35
 

X̅=79,2 

Kolom Nilai Zi diperoleh dengan mengurangi Nilai Xi (nilai data) dari X̅ 

(nilai rata-rata) kemudian dibagi dengan nilai simpangan baku/S. 

Zi=
X1−X̅

S
 

Zi=
68−79,2

7,246
 

Zi= 
221.254

7,246
 

Zi = -1,545 
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Tabel 4.7 Perhitungan Uji Normalitas Data Nilai Sesudah (Posttest) 

Menggunakan Metode Pembelajaran Tebak kata 

NO X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 

1 76 -1,149 0,1271 0,0285 0,0986 

2 76 -1,149 0,1271 0,0285 0,0986 

3 76 -1,149 0,1271 0,0285 0,0986 

4 76 -1,149 0,1271 0,0285 0,0986 

5 76 -1,149 0,1271 0,0285 0,0986 

6 76 -1,149 0,1271 0,0285 0,0986 

7 76 -1,149 0,1271 0,0285 0,0986 

8 76 -1,149 0,1271 0,0285 0,0986 

9 76 -1,149 0,1271 0,0285 0,0986 

10 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

11 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

12 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

13 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

14 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

15 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

16 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

17 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

18 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

19 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

20 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

21 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

22 84 0,460 0,6772 0,6285 0,0487 

23 84 0,460 0,6772 0,6285 0,0487 

24 84 0,460 0,6772 0,6285 0,0487 

25 84 0,460 0,6772 0,6285 0,0487 

26 84 0,460 0,6772 0,6285 0,0487 

27 84 0,460 0,6772 0,6285 0,0487 

28 84 0,460 0,6772 0,6285 0,0487 

29 88 1,264 0,8962 0,8285 0,0677 

30 88 1,264 0,8962 0,8285 0,0677 

31 88 1,264 0,8962 0,8285 0,0677 

32 88 1,264 0,8962 0,8285 0,0677 

33 92 2,068 0,9803 0,942 0,9803 

34 92 2,068 0,9803 0,942 0,9803 

35 92 2,068 0,9803 0,942 0,9803 

 
ΣX 2860 

    



55 

 

 

 

Keterangan: 

1. Nilai F(Zi)-S(Zi)= 0,0986 sedangkan nilai kritis liliefors tabel untuk N=35 

adalah  0,149 pada taraf signifikan 0,05. 

2. Ternyata Lhitung lebih kecil dari pada Ltable 0,0986 ˂ 0,149 berarti data 

yang diperoleh berdistribusi normal. 

Untuk mendapatkan S2 menggunakan rumus: 

S2=
nΣXi

2⎼(Xi)
2

𝑛 (𝑛⎼1)
 

S2=
35(234544) ⎼ (2860)2

35 (35⎼1)
 

S2=
8.209.040 ⎼ 8.179.600

35 (34)
 

S2=
29.440

1.190
 

S2=24,739 

S=√24,739 

S=4,973 

Mencari Mean: 

X̅=
ΣX

N
 

X̅=
2860

35
 

X̅=81,714  

Kolom Nilai Z, didapat dari mengurangkan Nilai X, (nilai data) dengan X (nilai 

rata-rata) kemudian dibagi dengan nilai simpangan baku/S. 

Zi=
X1−X̅

S
 

Zi=
76−81,714

4,973
 

Zi= 
234.462

4,973
 

Zi = -1,149 
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Dari hasil pengujian data di atas dari pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran tebak kata yang dilakukan didapatkan Lhitung terbesar 

adalah 0,0986. Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Pada data siswa sebelum menggunakan metode 

pembelajaran tebak kata dapat bahwa Lhitung lebih kecil dari Ltable atau 0,0333 ˂ 

0,149. dan untuk data siswa sesudah menggunakan metode pembelajaran tebak 

kata didapat bahwa Lhitung lebih kecil dari Ltable atau 0,0986 ˂ 0,149. Dengan 

demikian data yang diperoleh berdistribusi normal dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

Pemanfaatan DK Lhitung Ltable Keterangan 

Sebelum penerapan metode 

pemebelajaran tebak kata 

35 0,0333 0,149 Berdistribusi 

normal 

Sesudah penerapan metode 

pemebelajaran tebak kata 

35 0,0986 0,149 Berdistribusi 

normal 

 
 

Selanjutnya setelah data berdistribusi normal, data tersebut diuji tingkat 

homogenitasnya untuk melihat keberagaman dari bagian sampel yang telah 

diambil dari populasi. Uji homogenitas ini dilakukan pada satu kelompok 

eksperimen dengan menggunakan uji barllet. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama atau tidaknya variasi-

variasi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas dilakukan untuk 
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mengetahui apakah sampel populasi yang homogen atau tidak dalam penelitian ini 

dengan menggunakan rumus uji barllet. 

Langkah pertama menghitung rata-rata kelas (X̅), selanjutnya menghitung 

simpangan baku: 

Simpangan baku (Pretest) 

S1=
nΣXi

2⎼(Xi)
2

𝑛 (𝑛⎼1)
 

S1=
35(221328) ⎼ (2772)2

35 (35⎼1)
 

S1=
7.746.480 ⎼ 7.683.984

35 (34)
 

S1=
62.496

1.190
 

S1=52,517 

S=√52,517 

S=7,246 

Simpangan baku (Posttest) 

S2=
nΣXi

2⎼(Xi)
2

𝑛 (𝑛⎼1)
 

S2=
35(234544) ⎼ (2860)2

35 (35⎼1)
 

S2=
8.209.040 ⎼ 8.179.600

35 (34)
 

S2=
29.440

1.190
 

S2=24,739 

S=√24,739 

S=4,973 

 

 

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas (Uji Bartllet) Hasil Belajar 

Sebelum dan Sesudah Menggunakan Metode Pembelajaran Tebak Kata 
 

Sample Dk (n-1) 𝟏

𝐃𝐤
 

𝐒𝟏𝟐  Log 𝐒𝟏𝟐  (Dk)log 𝐒𝟏𝟐  

1 34 0,029 52,517 1,720 58,48 

2 34 0,029 24,739 1,393 47,362 

Jumlah 105,842 

 

Langkah selanjutnya, berikut merupakan langkah perhitungan dalam 

menentukan varian: 

S2=
Σ(N1⎼1)S1

2+Σ(N2⎼1)S2
2

Σ(N1⎼1)+Σ(N2⎼1)
 

S2=
34(52,517)+34(24,739)

34+34
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S2=
1.785,578+841,126

68
 

S2=
2.626,704

68
 = 38,628 

Log S2=  1,586 

Berikutnya, melakukan perhitungan Barllet dengan rumus sebagai berikut: 

B = (log S2)(N1⎼1) + (N2⎼1) 

B = (1,586) (34) + (34) 

B = (1,586) (68) 

B = 107,848 

Berikutnya, perhitungan Chi Kuadrat dengan rumus sebagai berikut: 

X2 = (In 10)[B-(N1-1)Log SI
2
] 

X2 = 2,3026 (105,842 ⎼ 107,848) 

X2 = 2,3026 𝗑 (-2,006) 

X2 = -4,619 

Nilai chi kuadrat dalam tabel dk (2-1) =1, didapatkan nilai 3,841 pada taraf 

signifikan 5%. Nilai chi kuadrat hitung -4,619 dengan demikian nilai chi kuadrat 

hitung lebih kecil dari chi kuadrat tabel -4,619 < 3,841. Hal ini menunjukkan 

bahwa data yang diperoleh Homogen. 

 

c. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah mencari mean, standar 

deviasi, standar eror tiap tes yang diakhiri dengan mencari nilai thitung untuk 

membandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 . Pada penelitian ini perhitungan uji-t menggunakan data 
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tunggal dengan menggunakan data dari hasil nilai belajar siswa pada saat tes yaitu 

pretest dan posttest. Perhitungan uji-t data tunggal adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Uji t 

 

No Nama
X

Y
D(x­

 

y)
 (x­y)

1 AB 68 76 -8 64

2 AM 68 76 -8 64

3 ARR 68 76 -8 64

4 AAA 68 76 -8 64

5 AA 68 76 -8 64

6 AR 72 76 -4 16

7 CRD 72 76 -4 16

8 FAP 72 76 -4 16

9 FA 72 76 -4 16

10 FA 76 80 -4 16

11 KDP 76 80 -4 16

12 LY 76 80 -4 16

13 LO 76 80 -4 16

14 NF 76 80 -4 16

15 NAZ 80 80 0 0

16 PK 80 80 0 0

17 RD 80 80 0 0

18 RAD 80 80 0 0

19 RS 80 80 0 0

20 SAKA 80 80 0 0

21 SA 80 80 0 0

22 SA 80 84 -4 16

23 S 80 84 -4 16

24 SPM 80 84 -4 16

25 TP 84 84 0 0

26 TM 84 84 0 0

27 TR 84 84 0 0

28 T 84 84 0 0

29 UF 88 88 0 0

30 WD 88 88 0 0

31 W 88 88 0 0

32 WU 88 88 0 0

33 WP 92 92 0 0

34 ZP 92 92 0 0

35 Z 92 92 0 0

2772 2860 -88 512
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui ΣX= 2772, ΣY= 2860, ΣD= -88, ΣD2 

=512. Dari data tersebut dilakukan perhitungan uji "T" sebagai berikut: 

1. Mean of difference  

MD=
ΣD

N
=

−88

35
= ⎼2,514 

2. Standar Deviasi dan Difference 

𝑆𝐷𝐷=√
ΣD2

N
⎼(

ΣD

N
)2 

𝑆𝐷𝐷=√
512

35
⎼(

−88

35
)2 

𝑆𝐷𝐷=√(14,628)⎼(⎼2,514)2 

𝑆𝐷𝐷=√(14,628)⎼(6,320) 

𝑆𝐷𝐷=√8,308 

𝑆𝐷𝐷= 2,882 

3. Standar Error dari Mean of Difference 

𝑆𝐷𝑀𝐷=
SDD

√N⎼1
 

𝑆𝐷𝑀𝐷=
2,882

√34
 

𝑆𝐷𝑀𝐷=
2,882

5,830
 

𝑆𝐷𝑀𝐷= 0,494 
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4. Tes Observasi (𝑡0) 

𝑡0 =
𝑀𝐷

𝑆𝐸𝑀𝐷
 

𝑡0 =
⎼2,514

0,494
 

 t0 = 5,089 

Interpretasi terhadap t0 

Df= N⎼1 

Df= 35⎼1 

Df= 34 

Df 5% = 1,691 

5,089 > 1,691 

Berdasarkan tabel "t" pada taraf signifikan 5% dengan df = 34 diperoleh 

harga "t" tabel yaitu 1,691. Dari hasil analisis data terlihat bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  

yang dibuktikan dalam taraf 5% yaitu 5,089 > 1,691. Dengan demikian (Ha) 

hipotesis alternatif diterima, dan (Ho) hipotesis nihil ditolak yaitu ada Efektivitas 

Metode Pembelajaran Tebak Kata Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPAS Kelas V di SD N 1 Lubar OKU Selatan. 

 

B. Pembahasan 

Metode tebak kata merupakan metode pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan bahwasannya metode tebak kata efektif digunakan pada proses 

pembelajaran, terutama pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial, 

dimana siswa saat dalam proses pembelajaran berlangsung dapat berperan lebih 
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aktif dan antusias mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode tebak 

kata ini. Sebagaimana di ungkapkan oleh Suhardi, dkk (2024:4018) Melalui 

permainan tebak kata anak menjadi tertarik untuk belajar dan juga memudahkan 

dalam menanamkan konsep pembelajaran dalam ingatan anak. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan metode tebak kata. Pada evaluasi sebelum menggunakan metode 

tebak kata didapat nilai rata-rata 79,2 dan setelah menggunakan menggunakan 

metode tebak kata hasil belajar siswa jauh meningkat dengan rata-rata 81,714. 

Terlihat dari rata-rata tersebut hasıl belajar yang cukup besar pada pembelajaran 

yang menggunakan metode tebak kata. Hal ini menunjukkan bahwa metode tebak 

kata efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suprianto, dkk (2020:11) dalam 

penelitian ini terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa kelas V SDN 1 

Telagawaru degan menerapankan model pembelajaran tebak kata.  

Adapun kelebihan yang peneliti temukan dilapangan selama proses 

pembelajaran berlangsung menggunakan metode tebak kata, siswa sangat aktif 

dalam proses pembelajaran, siswa menjadi lebih terampil dalam berbahasa, saat 

siswa belajar dengan bermain tebak kata mereka terlihat antusias saat mengikuti 

pembelajaran sesuai dengan penelitian oleh Harti, dkk (2017:123-124) anak 

banyak tertarik pada saat bermain tebak kata dengan kartu tebak kata yang berisi 

gambar dan juga tulisan, serta kartu jawaban yang ditempelkan di dahi anak, 

membuat anak senang dalam mengikuti pembelajaran dengan permainan tebak 

kata. Metode tebak kata ini dapat menarik perhatian dan keterlibatan mereka 
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dalam kegiatan belajar mengajar sehingga tidak membuat siswa merasa bosan 

ataupun jenuh, sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. Sesuai dengan pendapat, Reksamundar R.P, ckk (2015:94) 

"penerapan metode pembelajaran yang efektif seorang guru juga dapat 

mengidentifikasi sejauh mana pemahaman peseta didiknya." Budiyanto (2016:44) 

"tebak kata merupakan salah satu model pembelajaran Cooperative Lerning, 

dengan proses pembelajaran yang menarik agar siswa menjadi berminat atau 

tertarik untuk belajar, mempermudah dalam menanamkan konsep konsep dalam 

ingatan siswa.  

Adapun kekurangan yang peneliti temukan saat penelitian, metode tebak 

kata dalam proses pembelajaran yaitu keterbatasan waktu saat menggunakan 

metode tebak kata ini, karena terbatasnya waktu maka menyebabkan materi yang 

harus disampaikan menjadi tidak tuntas. Maka peneliti menyarankan solusi untuk 

guru perlu mencari metode tambahan untuk memastikan semua siswa tetap 

memahami konsep yang diajarkan. Maka dari itu, dalam penerapannya, guru perlu 

mengelola waktu dengan baik, mungkin dengan membatasi jumlah peserta dalam 

satu sesi atau mengombinasikan metode lain agar seluruh siswa tetap 

mendapatkan pengalaman belajar yang optimal. Pada hasil penelitian ini ada 

beberapa siswa yang nilainya malah menurun setelah di berikan metode 

pembelajaran tebak kata. Hal ini diduga disebabkan oleh perbedaan gaya belajar 

masing-masing siswa, tingkat motivasi yang rendah, serta keterbatasan waktu 

dalam penerapan metode pembelajuran Menurut Slavin (2006:315), efektivitas 

suatu metode pembelajaran dapat bervariasi tergantung pada kesiapan dan 
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karakteristik individu siswa. Senada dengan itu, Sardiman (2012:246) menyatakan 

bahwa motivasi belajar yang rendah dapat memengaruhi pencapaian hasil belajar 

siswa, meskipun metode yang digunakan sudah tepat. Selain itu, menurut Dimyati 

dan Mudjiono (2009:35), tidak semua siswa dapat langsung beradaptasi dengan 

metode pembelajaran baru, sehingga dibutuhkan waktu dan latihan yang cukup 

untuk memperoleh hasil yang optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan 

serta pembahasan yang telah dijabarkan, maka dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran tebak kata efektif terhadap hasil belajar IPAS diihat hasil nilai rata-

rata sebelum menggunakan metode pembelajaran tebak kata yaitu didapat nilai 

rata-rata 79,2 dan setelah menggunakan metode pembelajaran tebak kata 

meningkat dengan nilai rata-rata 81,714. Kemudian dapat dibuktikan dari hasil 

pengujian hipotesis yang menunjukkan thitung > ttabel yang dibuktikan dalam taraf 

signifikan 5% yaitu 5,089 > 1,691. Dengan demikian media ini telah memberikan 

dampak pada hasil belajar, bahwa metode pembelajaran tebak kata efektif pada 

mata pelajaran IPAS di SD Negeri 01 Lubar OKU Selatan.  

B. Saran 

Setelah dilakukan pengujian media pembelajaran terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 01 Lubar OKU Selatan, saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti untuk selanjutnya adalah : 

a. Bagi sekolah, disarankan untuk mendukung dan memfasilitasi guru-guru 

dalam mengembangkan serta menerapkan metode pembelajaran yang inovatif 

dan menyenangkan, seperti metode tebak kata. Sekolah dapat memberikan 

pelatihan atau workshop internal bagi guru untuk memperkaya strategi 

mengajar mereka dengan metode-metode yang interaktif, kreatif, dan sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Selain itu, sekolah juga perlu 

menyediakan sarana dan prasarana pendukung, seperti alat peraga 
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pembelajaran, media visual, papan interaktif, kartu kata, atau perangkat 

digital sederhana yang dapat menunjang penerapan metode tersebut. 

Ketersediaan fasilitas ini akan sangat membantu guru dalam menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih hidup, aktif, dan bermakna bagi siswa. 

Sekolah juga diharapkan untuk mendorong budaya pembelajaran aktif di 

seluruh jenjang kelas, bukan hanya pada kelas 5, agar siswa terbiasa belajar 

melalui pendekatan yang menyenangkan, tidak hanya mengandalkan ceramah 

atau hafalan. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya dituntut untuk 

memahami materi pelajaran, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis, bekerja 

sama, dan berkomunikasi secara efektif. Terakhir, sekolah diharapkan dapat 

melakukan evaluasi rutin terhadap metode pembelajaran yang diterapkan, 

agar dapat mengetahui mana metode yang paling sesuai dan efektif untuk 

diterapkan di lingkungan sekolah tersebut. Evaluasi ini juga berguna sebagai 

dasar untuk pengembangan kurikulum sekolah yang lebih adaptif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa..  

b. Bagi guru, disarankan kepada guru kelas 5 SD Negeri 1 Lubar maupun guru-

guru lainnya agar dapat memanfaatkan metode pembelajaran tebak kata 

sebagai salah satu alternatif dalam proses mengajar, terutama dalam 

penyampaian materi yang membutuhkan keterlibatan aktif siswa serta 

pemahaman terhadap konsep tertentu. Penggunaan metode tebak kata terbukti 

mampu meningkatkan perhatian, motivasi belajar, serta keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, interaktif, dan tidak membosankan, guru dapat 
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membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi pelajaran. Selain itu, 

metode ini juga dapat melatih kemampuan berpikir cepat, memperkuat daya 

ingat, serta mengembangkan kemampuan sosial siswa melalui kerja sama 

dalam kelompok. Guru juga diharapkan mampu menyesuaikan penggunaan 

metode tebak kata dengan tingkat perkembangan kognitif siswa, jenis materi 

yang akan diajarkan, serta kondisi kelas secara keseluruhan. Penggunaan 

media atau alat bantu yang bervariasi seperti kartu kata, papan tulis interaktif, 

atau aplikasi digital sederhana dapat semakin menunjang efektivitas metode 

ini. Dengan demikian, metode pembelajaran yang digunakan tidak hanya 

menyampaikan materi secara teoritis, tetapi juga membangun pengalaman 

belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa. 

c. Kepada siswa, khususnya siswa kelas 5 SD Negeri 1 Lubar, disarankan untuk 

dapat mengikuti proses pembelajaran dengan lebih aktif, semangat, dan penuh 

perhatian, terutama ketika guru menggunakan metode yang menyenangkan 

seperti tebak kata. Siswa hendaknya memanfaatkan kegiatan ini sebagai 

sarana untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis, mengasah kreativitas, 

serta memperkuat daya ingat terhadap materi yang dipelajari. Dengan metode 

yang menekankan pada permainan edukatif, siswa memiliki kesempatan 

untuk belajar sambil bermain, sehingga pembelajaran tidak terasa 

membosankan dan justru dapat memicu rasa ingin tahu yang lebih tinggi. 

Siswa juga dianjurkan untuk tidak ragu bertanya atau berdiskusi dengan 

teman maupun guru jika mengalami kesulitan, serta menjaga kerja sama yang 

baik saat metode ini dilaksanakan secara berkelompok. Melalui keterlibatan 
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aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran seperti tebak kata, diharapkan hasil 

belajar siswa dapat meningkat dan mereka mampu mengembangkan sikap 

positif terhadap proses pembelajaran secara keseluruhan.. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, dianjurkan untuk meneliti materi atau bidang yang 

berbeda menggunakan metode pembelajaran tebak kata guna untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dan memperbanyak media ajar terbaru untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa.  
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MODUL AJAR  

IPAS FASE C/ KELAS V 

TAHUN PELAJARAN 2024/2025 
KURIKULUM MERDEKA 

A. INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

1. Nama penyusun : Seftia 

2. Satuan Pendidikan : SD Negeri 01 Lubar 

3. Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

4. Kelas/ Fase/ Semester : V/ C/ Genap 

5. Topik : Bagaimana Kita Hidup dan Berkembang 

6. Elemen : Diri dan Kehidupan Sosial 

7. Tahun Pelajaran : 2025/ 2026 

8. Alokasi waktu : 2x40 Menit (2 x pertemuan) 

 

B. Kompetensi Awal 

Pengetahuan dan/atau keterampilan yang perlu dimiliki sebelum 

mempelajari cara menghidupkan dan mematikan komputer, antara lain: 

 Peserta didik mampu mengamati dan bertanya. 

 Peserta didik memiliki rasa ingin tahu terhadap alam dan kehidupan. 

 

C. Profil Pelajar Pancasila 

Profil pelajar Pancasila yang diharapkan berkembang melalui kegiatan 

pembelajaran ini antara lain: 

 Kreatif, yang ditunjukkan melalui kemampuan berimajinasi dalam 

mengungkapkan kata-kata. 

 Jujur, yang ditunjukkan dalam bentuk membuat karya atau desain 

yang original bukan mengambil karya orang lain. 

 Kritis, yang ditunjukkan melalui pemberian tanggapan terhadap 

arahan atau pertanyaan yang diberikan. 

 Gotong royong, yang ditunjukkan melalui pengerjaan tugas bersama 

dalam kelompok 

 

D. Sarana dan Prasarana 

 LKPD 

 Alat Tulis 

 Media kartu tebak kata 

 Buku cetak 
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E. Target Peserta Didik 

Peserta didik yang menjadi target, yaitu peserta didik reguler/ tipikal: 

umum. 

F. Metode/ Model Pembelajaran 

 Model Pembelajaran : Cooperative Learning 

 Metode: Tebak Kata 

B. KOMPONEN INTI 

1. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran berbasis aktivitas diharapkan peserta didik mampu : 

 Mengidentifikasi bagaimana bernapas dapat membantu manusia 

melakukan aktivitas sehari-hari. 

 Mencari tahu peran makanan dan organ pencernaan untuk membantu 

manusia tetap hidup. 

 Mempelajari bagaimana tubuh manusia bertumbuh. 

 

2. Pemahaman Bermakna 

Manfaat yang peserta didik peroleh setelah mengikuti proses pembelajaran 

ini, antara lain : 

 Peserta didik memahami bagaimana proses pernapasan sangat penting 

untuk mendukung aktivitas sehari-hari 

 Peserta didik mengetahui peran makanan dan organ pencernaan 

 Peserta didik mengenal proses pertumbuhan tubuh 

 

3. Pertanyaan Pemantik 

Untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir kritis dalam 

diri peserta didik Bagaimana Kita Hidup dan Berkembang, maka 

pertanyaan yang ditanyakan yaitu: 

 Bagaimana kita bisa bernapas dan apa yang terjadi jika kita tidak bisa 

bernapas dengan baik saat beraktivitas? 

 Apa yang terjadi pada tubuh kita jika kita tidak makan dengan baik, dan 

bagaimana makanan diproses oleh tubuh? 

 Mengapa tubuh kita bisa bertambah tinggi dan berubah seiring waktu? 
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4. Aktivitas  Pembelajaran Pertemuan Pertama 

Kegiatan Pendahuluan 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Alokasi 

Waktu 

1. Mengkondisikan suasana 

belajar 

yang menyenangkan. 

1. Peserta didik   duduk rapi 

dengan 

posisi siap untuk belajar 

 

 

 

 

 

10 Menit 

2. Memberi salam, berdo’a 2. Membalas salam dan

 dilanjutkan 

dengan berdo’a yang dipimpin 

oleh ketua kelas. 

3. Mengisi daftar kehadiran 

peserta didik 

3. Menjawab dan mengangkat 

tangan ketika namanya disebutkan 

(kedisiplinan) 

4. Tanya jawab terkait 

kompetensi 

Yang sudah dipelajari. 

4. Merespon pertanyaan dan 

menjawab 

  secara bergantian 

5.  Memberikan soal pretest 5. Peserta didik mengerjakan soal 

    preetest 

 

 

10 Menit  6.  Menyampaikan tujuan   

      Pembelajaran yang akan 

dicapai. 

6. Duduk rapi dan menyimak 

penjelasan guru 

7. Memotivasi siswa dengan 

menyampaikan manfaat 

materi yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

7. Menyimak penjelasan guru 

8. Menyampaikan teknik 

evaluasi atau 

penilaian yang akan 
digunakan. 

7. Menyimak penjelasan guru 

Kegiatan Inti 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Alokasi 

Waktu 

1.  Guru menjelaskan materi 

kurang lebih 30 menit. 

1. Siswa menyimak penjelasan guru 

dan mencatat materi yang penting  
 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Guru menyuruh siswa 

berdiri berpasangan 

didepan kelas  

2. Siswa berdiri berpasangan 

didepan kelas  

3. seorang siswa diberi kartu 

yang berukuran 10×10 cm 

yang nanti dibacakan pada 

pasangannya. 

3.  orang siswa memegang kartu 

yang berukuran 10×10 cm  
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4.  Seseorang siswa yang 

lainnya di beri kartu yang 

berukuran 5x2 cm  

4. 1 orang siswa memegang kartu 

yang berukuran 5x2 cm yang 

ditempelkan di dahi yang 

isinya tidak boleh dibaca 

 

 

 

 

 

50 Menit 

5.  Sementara siswa membawa 

kartu 10x10 cm membacakan 

kata-kata yang tertulis 
didalamnya  

5. pasangannya menebak apa yang 

dimaksud dalam kartu 10x10 cm 

jawaban tepat bila sesuai dengan 

isi kartu yang ditempelkan di 

dahi. 

 

6.  Apabila jawabannya tepat 

(sesuai yang tertulis di kartu) 

maka pasangan itu boleh 

duduk. bila belum tepat pada 

waktu yang telah ditetapkan 

boleh mengarahkan dengan 

kata-kata lain asal jangan 

langsung memberi 

jawabannya. 

6. Siswa menebak kartu ukuran 

5x2 cm jika benar boleh 

duduk. bila belum tepat pada 
waktu yang telah ditetapkan 

boleh menebak jawaban yang 

telah diarahkan oleh pengarah 

sebelum waktu habis. 

7. jika jawaban benar guru 

memberikan reward pada 

siswa dengan memberi 

hadiah atau bertepuk tangan 

7. siswa bertepuk tangan  

Kegiatan Penutup 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi  

1. Melakukan refleksi terhadap  

kegiatan yang sudah 

dilaksanakan dengan 

mengajukan pertanyaan: 

 Apa yang telah kalian 
pelajari hari ini? 

 Apa yang kalian 

sukai dari  

pembelajaran 

hari ini? 

 Apa yang belum kalian 

pahami terkait materi 

pembelajaran hari ini? 

1. Menjawab dengan jujur atas 

pertanyaan yang diberikan oleh  

guru. Menanggapi pertanyaan 

sesuai pendapat pribadi 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

2. Memberikan umpan balik 

terhadap  proses dan hasil 

pembelajaran. 

2. Menyimak   penjelasan guru

 dan bertanya 

terhadap hal-hal yang belum jelas. 

3. Melakukan asesmen formatif. 3. Menyiapkan buku dan alat tulis 

dalam kegiatan asesmen. 

4. Memberi salam penutup.  4. Menjawab salam penutup. 
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5. Aktivitas  Pembelajaran Pertemuan Kedua 
 

Kegiatan Pendahuluan 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Alokasi 

Waktu 

1. Mengkondisikan suasana belajar 

yang menyenangkan. 

1. Peserta didik   duduk rapi 

dengan 

posisi siap untuk belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

2. Memberi salam, berdo’a 2. Membalas salam dan

 dilanjutka

n dengan berdo’a yang 

dipimpin oleh ketua kelas. 

3. Mengisi daftar kehadiran peserta 

didik 

3. Menjawab dan mengangkat 

tangan ketika namanya 

disebutkan (kedisiplinan) 

4. Tanya jawab terkait kompetensi 

Yang sudah dipelajari. 

4. Merespon pertanyaan dan 

menjawab 

  secara bergantian 

 5.  Menyampaikan tujuan   

      Pembelajaran yang akan dicapai. 

5. Duduk rapi dan menyimak 

penjelasan guru 

6.  Memotivasi siswa dengan 

menyampaikan manfaat materi yang 

akan dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari. 

6. Menyimak penjelasan guru 

7. Menyampaikan teknik 

evaluasi  a  tau penilaian yang 

akan digunakan. 

7. Menyimak penjelasan guru 

Kegiatan Inti 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Alokasi 

Waktu 

1.  Guru menjelaskan materi kurang 

lebih 30 menit. 

1. Siswa menyimak penjelasan 

guru dan mencatat materi yang 

penting  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 Menit 

2.  Guru menyuruh siswa berdiri 

berpasangan didepan kelas  
2. Siswa berdiri berpasangan 

didepan kelas  

3. seorang siswa diberi kartu yang 

berukuran 10×10 cm yang nanti 

dibacakan pada pasangannya. 

3.  orang siswa memegang 

kartu yang berukuran 

10×10 cm  

4.  Seseorang siswa yang lainnya di 

beri kartu yang berukuran 5x2 

cm  

4. 1 orang siswa memegang 

kartu yang berukuran 5x2 

cm yang ditempelkan di 

dahi yang isinya tidak boleh 

dibaca 

5.  Sementara siswa membawa kartu 

10x10 cm membacakan kata-kata 

5. pasangannya menebak apa 

yang dimaksud dalam kartu 
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yang tertulis didalamnya  10x10 cm jawaban tepat bila 

sesuai dengan isi kartu yang 

ditempelkan di dahi. 

 

6.  Apabila jawabannya tepat (sesuai 

yang tertulis di kartu) maka 

pasangan itu boleh duduk. bila 

belum tepat pada waktu yang telah 

ditetapkan boleh mengarahkan 

dengan kata-kata lain asal jangan 

langsung memberi jawabannya. 

6. Siswa menebak kartu ukuran 

5x2 cm jika benar boleh 

duduk. bila belum tepat 
pada waktu yang telah 

ditetapkan boleh menebak 

jawaban yang telah 

diarahkan oleh pengarah 
sebelum waktu habis. 

7. jika jawaban benar guru memberikan 

reward pada siswa dengan memberi 

hadiah atau bertepuk tangan 

7. siswa bertepuk tangan  

Kegiatan Penutup 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 
Waktu 

2. Melakukan refleksi

 terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan dengan 

mengajukan pertanyaan: 

 Apa yang telah kalian pelajari 

hari ini? 

 Apa yang kalian sukai 

dari  pembelajaran hari 

ini? 

 Apa yang belum kalian pahami 

terkait materi pembelajaran hari 

ini? 

1. Menjawab dengan jujur 

atas pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

Menanggapi pertanyaan 

sesuai pendapat pribadi 

 

 

 

 

 

10 Menit 

2. Memberikan umpan balik 

terhadap  proses dan hasil 

pembelajaran. 

2. Menyimak   penjelasan guru dan bertanya terhadap hal-hal yang belum jelas. 

3. Memberikan soal posstest 3. Megerjakan soal post-tes 10 Menit 

4. Memberi salam penutup.  4. Menjawab salam penutup. 
 

5. Asesmen 

1. Asesmen Diagnosis 

a. Diagnostik Nonkognitif 

 Melakukan tanya jawab tentang kesiapan peserta didik untuk 

belajar dan menerima keluhan dan masukan yang sedang dialami 

peserta didik seperti menanyakan alasan terlambat, alasan belum 

sarapan pagi dan alasan mengapa kurang semangat. 
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 Membawa suasana kelas yang nyaman dengan memperhatikan 

kesiapan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran 

 Memberi motivasi untuk semangat belajar dalam meraih cita-cita 

yang meraka impikan 

b. Diagnostik kognitif 

 Sebutkan apa saja organ pernapasan? 

 Jelaskan kenapa makan itu penting bagi manusia? 

 Apa saja tahap pertumbuhan pada manusia? 

 

2. Asesmen Formatif 

Berupa sikap mengimplementasikan profil pelajar Pancasila sesuai 

dengan lembar observasi dan    LKPD terlampir 

No Nama 

Siswa/Kelompok 

Sikap yang Dinilai 
Nilai Ket 

1 2 3 4 

1        

2        

….        

C. Lembar Observasi Sikap Peserta Didik 

Sikap yang 

Dinilai 

 1 = Kreatif 

2 = Jujur 

3 = Mandiri 

4 = Kritis 
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3. Soal Pretest  

Soal Instrumen (Pretest) 

 

Nama                : 

Kelas                : 

Tanggal            : 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

 

PETUNJUK! 

 Sebelum mengerjakan soal tulis nama lengkap, kelas dan tanggal  

 Jawablah pertanyaan yang menurut anda paling benar dengan cara 

dilingkari! (soal pilihan ganda sebanyak 25 pertanyaan) 

 Jawaban tidak boleh sama  

 

1. Organ utama tempat terjadinya pertukaran gas oksigen dan karbon 

dioksida adalah ...? 

a. Hidung 

b. Paru-paru 

c. Tenggorokan 

d. Bronkus 

2. Mengapa kita harus bernapas…? 

a. Supaya bisa tidur lebih nyenyak 

b. Agar tubuh mendapat energi untuk beraktivitas 

c. Untuk membuat makanan jadi enak 

d. Supaya tangan tidak kotor 

3. Proses masuknya oksigen ke dalam tubuh dan keluarnya karbon 

dioksida melalui hidung disebut…? 

a. Pencernaan pada manusia 

b. Pernapasan pada manusia 

c. Peredaran darah pada manusia 

d. Pengeluaran pada manusia 

4. Paru-paru terletak di dalam rongga ...? 

a. Kepala 

b. Perut 

c. Dada 

d. Punggung 

5. Penyakit pada sistem pernapasan yang disebabkan oleh infeksi virus 

dan menyebabkan hidung tersumbat disebut ...? 

a. Asma 

b. Flu 

c. Kanker 

d. TBC 
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6. Kebiasaan merokok dapat menyebabkan gangguan pernapasan 

seperti ...? 

a. Pilek 

b. Asma 

c. Kanker paru-paru 

d. Demam 

7. Pada sistem pernapasan paru-paru berfungsi untuk ...? 

a. Mencerna makanan 

b. Mengatur suhu tubuh 

c. Menyaring darah 

d. Menukar oksigen dan karbon dioksida 

8. Agar paru-paru tetap sehat, sebaiknya kita ...? 

a. Bermain di tempat berdebu 

b. Merokok sejak dini 

c. Berolahraga dan menghirup udara segar 

d. Menutup hidung saat tidur 

9. Enzim yang terdapat dalam air liur dan berfungsi mencerna 

karbohidrat adalah...? 

a. Pepsin 

b. Lipase 

c. Amilase 

d. Tripsin  

10. Fungsi utama dari usus halus adalah...? 

a. Menyimpan makanan sementara 

b. Menyerap sari-sari makanan 

c. Menghancurkan makanan 

d. Mengubah makanan menjadi energi  

11. Tempat pertama terjadinya proses pencernaan makanan secara 

mekanik dan kimiawi adalah ...? 

a. Kerongkongan 

b. Lambung 

c. Mulut 

d. Usus halus 

12. Organ yang berfungsi menghubungkan mulut dengan lambung 

adalah ...? 

a. Usus halus 

b. Kerongkongan 

c. Hati 

d. Pankreas 

13. Salah satu alasan kita harus makan adalah untuk mendapatkan ...? 

a. Air 

b. Energi 

c. Udara 

d. Cahaya 
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14. Tubuh membutuhkan makanan untuk ...? 

a. Mempercepat pertumbuhan tanaman 

b. Mencegah kelelahan dan menjaga kesehatan 

c. Menambah berat udara 

d. Mengurangi suhu tubuh 

15. Tanpa makanan, tubuh akan mengalami ...? 

a. Kelebihan energi 

b. Kehilangan energi dan lemas 

c. Bertambah kuat 

d. Meningkatkan suhu tubuh 

16. Mengapa manusia harus makan setiap hari…? 

a. Agar makanan tidak basi 

b. Supaya tidak mudah takut 

c. Untuk mendapatkan energi dan menjaga kesehatan tubuh 

d. Supaya tidak merasa bosan  

17. Vitamin membantu tubuh melawan kuman penyakit dan diperlukan 

untuk menunjang kinerja tubuh. Dibawah ini buah yang kaya akan 

vitamin C adalah..? 

a. Pisang 

b. Jeruk 

c. Apel 

d. Pepaya 

18. Urutan tahap pertumbuhan manusia yang benar adalah ...? 

a. Anak-anak → Dewasa → Bayi → Remaja → Lansia 

b. Bayi → Anak-anak → Remaja → Dewasa → Lansia 

c. Remaja → Bayi → Dewasa → Lansia → Anak-anak 

d. Bayi → Remaja → Anak-anak → Dewasa → Lansia 

19. Pada tahap lansia, tubuh manusia biasanya mengalami ...? 

a. Pertumbuhan sangat cepat 

b. Penurunan fungsi tubuh 

c. Pertumbuhan gigi baru 

d. Pertumbuhan tinggi badan 

20. Masa pubertas terjadi pada usia sekitar ...? 

a. 0–5 tahun (balita)  

b. 6–10 tahun (anak-anak)  

c. 10–17 tahun (remaja)  

d. 20–30 tahun (dewasa) 

21. Ciri-ciri pubertas pada anak laki-laki adalah ...? 

a. Pinggul membesar 

b. Tumbuh jakun dan suara menjadi berat 

c. Payudara membesar 

d. Menstruasi 
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22. Ciri-ciri pubertas pada anak perempuan adalah ...? 

a. Tumbuh jakun 

b.  Suara menjadi berat 

c.  Menstruasi 

d.  Tumbuh janggut 

23. Pertumbuhan ditunjukkan oleh...? 

a. Bertambah pendek 

b. Bertambah tinggi dan berat 

c. Warna kulit berubah 

d. Suka bermain 

24. Supaya tubuh bisa tumbuh dengan baik, kita harus...? 

a. Makan makanan cepat saji 

b. Bermain sepanjang hari 

c. Makan makanan bergizi dan istirahat cukup 

d. Tidur larut malam 

25.  Hasil dari pertumbuhan pada manusia adalah...? 

a. Jadi lebih pendek 

b. Jadi lebih kecil 

c. Jadi lebih tinggi dan besar 

d. Jadi lebih malas 

 

 

 

 

Kunci Jawaban: 

1. B. Paru-paru 

2. B.  Agar tubuh mendapat energi 

untuk beraktivitas 

3. B. Pernapasan pada manusia 

4. C. Dada 

5. B. Flu 

6. C. Kanker paru-paru 

7. D. Menukar oksigen dan karbon 

dioksida 

8. C. Berolahraga dan menghirup udara 

segar 

9. C. Amilase 

10. B. Menyerap sari-sari makanan 

11. C. Mulut 

12. B. Kerongkongan 

13. B. Energi 

 

14. B. Mencegah kelelahan dan menjaga 

kesehatan 

15. B. Kehilangan energi dan lemas 

16. C. Untuk mendapatkan energi dan 

menjaga kesehatan tubuh 

17. B. Jeruk 

18. B. Bayi → Anak-anak → Remaja → 

Dewasa → Lansia 

19. B. Penurunan fungsi tubuh 

20. C. 10–17 tahun (remaja) 

21. B. Tumbuh jakun dan suara menjadi 

berat 

22. C. Menstruasi 

23. B. Bertambah tinggi dan berat 

24. C. Makan makanan bergizi dan 

istirahat cukup 

25. C. Jadi lebih tinggi dan besar 
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4. Soal Posstest 

Soal Instrumen (Post-test) 
 

 

Nama                : 

Kelas                : 

Tanggal            : 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

 

PETUNJUK! 

 Sebelum mengerjakan soal tulis nama lengkap, kelas dan tanggal  

 Jawablah pertanyaan yang menurut anda paling benar dengan cara 

dilingkari! (soal pilihan ganda sebanyak 25 pertanyaan) 

 Jawaban tidak boleh sama  

 

1. Dalam sistem pernapasan manusia, organ yang berfungsi sebagai 

tempat pertukaran gas oksigen dan karbon dioksida adalah ...? 

a. Hidung 

b. Paru-paru 

c. Tenggorokan 

d. Bronkus 

2. Mengapa kita harus bernapas…? 

a. Supaya bisa tidur lebih nyenyak 

b. Supaya tangan tidak kotor   

c. Untuk membuat makanan jadi enak 

d. Agar tubuh mendapat energi untuk beraktivitas 

3. Hidung, trakea, dan paru-paru termasuk dalam sistem…? 

a. Pencernaan pada manusia 

b. Pernapasan pada manusia 

c. Peredaran darah pada manusia 

d. Pengeluaran pada manusia 

4. Paru-paru sebagai organ pernapasan manusia terletak di dalam 

bagian tubuh yang disebut...? 

a. Dada 

b. Perut 

c. Kepala 

d. Punggung 

5. Penyakit pada sistem pernapasan yang disebabkan oleh infeksi virus 

dan menyebabkan hidung tersumbat disebut ...? 

a. Flu 

b. Asma  

c. Kanker 

d. TBC 
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6. Kebiasaan merokok dapat menyebabkan gangguan pernapasan 

seperti ...? 

a. Pilek 

b. Asma 

c. Demam  

d. Kanker paru-paru 

7. Fungsi utama paru-paru dalam sistem pernapasan manusia adalah ...? 

a. Mencerna makanan 

b. Mengatur suhu tubuh 

c. Menyaring darah 

d. Menukar oksigen dan karbon dioksida 

8. Agar paru-paru tetap sehat, sebaiknya kita ...? 

a. Berolahraga dan menghirup udara segar 

b. Merokok sejak dini 

c. Bermain di tempat berdebu  

d. Menutup hidung saat tidur 

9. Proses pencernaan kimia pertama kali terjadi di mulut karena 

adanya enzim...? 

a. Pepsin 

b. Lipase 

c. Amilase 

d. Tripsin  

10. Penyerapan zat makanan terutama terjadi di...? 

a. Lambung 

b. Usus halus 

c. Usus besar 

d. Hati  

11. Tempat pertama terjadinya proses pencernaan makanan secara 

mekanik dan kimiawi adalah ...? 

a. Mulut 

b. Lambung 

c. Kerongkongan  

d. Usus halus 

12. Organ yang berfungsi menghubungkan mulut dengan lambung 

adalah ...? 

a. Usus halus 

b. Pankreas  

c. Hati 

d. Kerongkongan 
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13. Kita harus makan setiap hari karena makanan kita bisa 

mendapatkan ...? 

a. Air 

b. Energi 

c. Udara 

d. Cahaya 

14. Tubuh membutuhkan makanan untuk ...? 

a. Mempercepat pertumbuhan tanaman 

b. Mengurangi suhu tubuh  

c. Menambah berat udara 

d. Mencegah kelelahan dan menjaga kesehatan 

15. Tanpa makanan, tubuh akan mengalami ...? 

a. Kelebihan energi 

b. Meningkatkan suhu tubuh  

c. Bertambah kuat 

d. Kehilangan energi dan lemas 

16. Mengapa manusia harus makan setiap hari…? 

a. Agar makanan tidak basi 

b. Supaya tidak mudah takut 

c. Untuk mendapatkan energi dan menjaga kesehatan tubuh 

d. Supaya tidak merasa bosan  

17. Vitamin membantu tubuh melawan kuman penyakit dan diperlukan 

untuk menunjang kinerja tubuh. Dibawah ini buah yang kaya akan 

vitamin C adalah..? 

a. Pisang 

b. Jeruk 

c. Apel 

d. Pepaya 

18. Urutan tahap pertumbuhan manusia yang benar adalah ...? 

a. Anak-anak → Dewasa → Bayi → Remaja → Lansia 

b. Bayi → Anak-anak → Remaja → Dewasa → Lansia 

c. Remaja → Bayi → Dewasa → Lansia → Anak-anak 

d. Bayi → Remaja → Anak-anak → Dewasa → Lansia 

19. Pada masa lansia, tubuh manusia biasanya mengalami ...? 

a. Pertumbuhan sangat cepat 

b. Penurunan fungsi tubuh 

c. Pertumbuhan gigi baru 

d. Pertumbuhan tinggi badan 

20. Masa pubertas terjadi pada usia sekitar ...? 

a. 0–5 tahun (balita)  

b. 6–10 tahun (anak-anak)  

c. 10–17 tahun (remaja)  

d. 20–30 tahun (dewasa) 
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21. Ciri-ciri pubertas pada anak perempuan adalah ...? 

a. Tumbuh jakun 

b.  Suara menjadi berat 

c.  Menstruasi 

d.  Tumbuh janggut 

22. Ciri-ciri pubertas pada anak laki-laki adalah ...? 

a. Pinggul membesar 

b. Tumbuh jakun dan suara menjadi berat 

c. Payudara membesar 

d. Menstruasi 

23. Pertumbuhan ditunjukkan oleh...? 

a. Bertambah pendek 

b. Bertambah tinggi dan berat 

c. Warna kulit berubah 

d. Suka bermain 

24. Hasil dari pertumbuhan pada manusia adalah...? 

a. Jadi lebih tinggi dan besar 

b. Jadi lebih kecil 

c. Jadi lebih pendek  

d. Jadi lebih malas 

25. Supaya tubuh bisa tumbuh dengan baik, kita harus...? 

a. Makan makanan cepat saji 

b. Bermain sepanjang hari 

c. Makan makanan bergizi dan istirahat cukup 

d. Tidur larut malam 

 

Kunci Jawaban: 

 

1. B. Paru-paru 

2. D. Agar tubuh mendapat energi 

untuk beraktivitas 

3. B. Pernapasan pada manusia 

4. A. Dada 

5. A. Flu 

6. D. Kanker paru-paru 

7. D. Menukar oksigen dan 

karbon dioksida 

8. A. Berolahraga dan menghirup 

udara segar 

9. C. Amilase 

10. B. Usus halus 

11. A. Mulut 

12. D. Kerongkongan 

13. B. Energi 

14. D. Mencegah kelelahan dan menjaga 

kesehatan 

15. D. Kehilangan energi dan lemas 

16. C. Untuk mendapatkan energi dan 

menjaga kesehatan tubuh 

17. B. Jeruk 

18. B. Bayi → Anak-anak → Remaja → 

Dewasa → Lansia 

19. B. Penurunan fungsi tubuh 

20. C. 10–17 tahun (remaja) 

21. C. Menstruasi 

22. B. Tumbuh jakun dan suara menjadi berat 

23. B. Bertambah tinggi dan berat 

24. A. Jadi lebih tinggi dan besar 

25. C. Makan makanan bergizi dan istirahat 

cukup 
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6. Pengayaan dan Remedial 

1. Pengayaan 

Pengayaan diberikan bagi peserta didik yang telah mampu memahami 

matei dengan baik. 

2. Remedial 

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mampu 

memahami materi yang di ajarkan. Bagi peserta didik tersebut diberikan 

perlakuan khusus dengan mengulang materi kembali serta dapat belajar 

dengan tutor sebaya/ teman sebangku. 

 

7. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Nama Kelompok : 

Nama Anggota Kelompok : 

1. ………. 

2. ………. 

Kelas : 

Tanggal : 
 

1. Petunjuk Belajar (Petunjuk peserta didik) 

a. Baca secara cermat bahan ajar sebelum mengerjakan tugas. 

b. Baca literatur lain untuk memperkuat pemahaman kalian para peserta 

didik. 

c. Kerjakan setiap langkah sesuai tugas. 

d. Kumpulkan hasil tugas sesuai dengan jadwal yang telah 

disepakati antara guru dengan peserta didik. 

e. Ajaklah teman berdiskusi dalam kelompok dan konsultasikan 

dengan guru hal-hal yang belum jelas           dalam mengerjakan tugas. 
 

2. Tugas 

1. Jelaskan kenapa bernapas dan makan itu penting bagi manusia dan 

jelaskan mengapa manusia bisa bertumbuh dan berkembang….?   
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3. Pedoman Pemberian Skor dalam Tugas  

No Kriteria Aspek yang Dinilai Skor 

1 Bagaimana 

bernapas dapat 

membantu 

manusia 

melakukan 

aktivitas sehari-

hari. 

1. Mengenal organ 

pernapasan manusia 

Minimal 1 dan 

Maksimal 3 

2. Mekanisme 

pernapasan manusia 

3. Gangguan pernapasan 

pada manusia 

    

2 Mengapa Kita 

perlu makan dan 

minum 

1. Mengenal organ 

pencernaan manusia 

Minimal 1 dan 

Maksimal 2 

2. Mengapa kita perlu 

makan 

    

3 Bagaimana aku 

tumbuh besar 

1. Tahap pertumbuhan 

pada manusia 

Minimal 1 dan 

Maksimal 2 

2. bijak dalam masa 

pubertas 
 

8. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 

a. Materi diperoleh dari buku panduan IPAS SD Kelas V  untuk siswa 

yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi Republik Indonesia. 

b. Sumber literasi (buku, majalah, koran, artikel, sumber dari internet 

yang relevan). 

 
 

9. Materi Pembelajaran 
 

1. Mengenal Organ Pernapasan Manusia 

1) Hidung, hidung merupakan pintu masuk dan pintu keluar udara yang 

sangat penting bagi sistem pernafasan kita. 

2) Faring, udara yang masuk dari hidung akan melanjutkan perjalanan ke 

faring. Faring merupakan hulu kerongkongan yang merupakan 

percabangan dua saluran. Di faring inilah udara bertemu dengan 

makanan dan minuman. 

3) Tenggorokan dan cabang tenggorokan, Kemudian udara diteruskan ke 

tenggorokan dan melewati pipa saluran udara bercabang menjadi dua. 

Percabangan itulah yang disebut sebagai bronkus. 

4) Paru-paru, Semua udara yang kita hirup akan masuk ke dalam paru-

paru. Tanpa paru-paru, kita tidak mungkin bisa bernapas. Paru-paru 

terletak di rongga dada tubuh. 
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5) Diafragma, Antara rongga dada dan rongga perut kita terdapat sekat 

pembatas berupa otot yang disebut diafragma. 

2. Gangguan Pernapasan pada Manusia 

a) Flu (influenza) Penyakit influenza disebabkan oleh virus dan mudah 

sekali menular. Penularan bisa melalui kontak langsung atau melalui 

cairan yang keluar dari penderita saat batuk atau bersin. Saat flu, 

hidung kita dipenuhi lendir sehingga mengganggu pernapasan. 

b) Asma, Asma merupakan akibat dari penyempitan saluran napas. Sesak 

napas menjadi tanda awal dari penyakit ini. Biasanya, sesak napas 

dibarengi oleh mengi (wheezing) yang merupakan suara khas bernada 

tinggi saat pasien mengeluarkan napas. 

c) Bronkitis, Bronkitis adalah peradangan yang terjadi pada bronkus 

(saluran udara dari dan ke paru-paru). Pada umumnya, bronkitis 

dicirikan dengan batuk berdahak yang kadang dahaknya bisa berubah 

warna. 

d) Tuberkulosis, Tuberkulosis atau yang biasa disebut TBC adalah 

penyakit paru-paru yang disebabkan bakteri Mycobacterium 

tuberculosis. Bakteri ini tidak hanya menyerang paru-paru, tapi juga 

bisa menyebar ke bagian tubuh yang lain, seperti tulang, kelenjar 

getah bening, sistem saraf pusat, dan ginjal. Bakteri menyebar di 

udara melalui percikan dahak atau cairan dari saluran pernapasan 

penderita, misalnya saat batuk atau bersin. Jadi, kita perlu berhati-hati 

agar tidak tertular penyakit ini dari orang lain yang menderita TBC. 

 

3. Mengenal Organ Pencernaan Manusia 

 Mulut, Kita mulai dengan berdoa dan masukkan makanan melalui 

bibir. Kemudian, makanan ditangkap gigi dan lidah. Selanjutnya, 

kunyah makanan sambil menikmatinya. Kita harus bersyukur karena 

Tuhan menciptakan indra perasa pada lidah sehingga kita bisa 

merasakan makanan yang dimakan. Sebelum makanan kita telan, 

sebaiknya makanan dikunyah sebanyak 32 kali. 

 Kerongkongan, Saat ditelan, makanan masuk ke kerongkongan dan 

didorong hingga masuk ke dalam lambung. Makanan dapat terdorong 

ke lambung karena adanya gerakan dari kerongkongan yang disebut 

gerak peristaltik. 

 Lambung, Lambung terletak pada bagian perut tepat di bawah dada 

kita. Tugasnya menghancurkan makanan yang kita makan. Di dalam 

lambung ada enzim yang menghancurkan karbohidrat, protein, dan 

lemak yang ada di dalam makanan. Ada juga asam lambung yang 
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dapat membunuh kuman dan bakteri yang ikut di dalam makanan. 

Setelah dihancurkan makanan akan berbentuk bubur atau pasta. 

 Usus halus, Kemudian bubur makanan masuk ke dalam usus halus. 

Makanan akan melewati 3 bagian usus halus. Yaitu usus 12 jari 

(duodenum), jejunum, dan ileum. Di dalam usus halus, terjadi 

penyerapan sari makanan untuk diedarkan ke seluruh tubuh. Sari 

makanan akan diubah menjadi energi dan kebutuhan lain di tubuh 

kita. 

 Rektum, Sisa makanan yang tidak diserap oleh usus halus akan 

menuju ke usus besar. 

 

4. Tahap Pertumbuhan pada Manusia 

 

1) Masa Embrio, Janin, dan Bayi, Setiap manusia memulai kehidupannya 

dari sebuah telur yang sangat kecil, lebih kecil daripada kepala peniti 

2) Masa Balita (0-5 tahun), Masa balita merupakan awal pertumbuhan 

dan perkembangan manusia setelah dilahirkan oleh ibu. 

3) Masa Anak-anak (6-10 tahun), Pada masa anak-anak, rasa ingin tahu 

yang kita miliki sangat besar. 

4) Masa Remaja (10-17 tahun), Pada masa ini, selain tubuh kita lebih 

tinggi, fisik kita pun mengalami perubahan. Pada umumnya 

perempuan mengalami perubahan ini pada usia 11-14 tahun 

sedangkan laki-laki pada usia 12-15 tahun. Beberapa bagian tubuh kita 

akan tumbuh menjadi lebih besar. 

5) Masa dewasa (17-50 tahun), Pada masa dewasa, biasanya cara berpikir 

kita semakin matang. 

6) Masa manula (50 tahun ke atas), Pada usia ini, terjadi penurunan 

fungsi organ-organ tubuh, misalnya berkurang pendengaran. Gerakan 

pun menjadi lambat karena persendian kaku dan tulang keropos 

(osteoporosis) 
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GLOSARIUM 

 

Pertanyaan Pemantik : Pertanyaan yang bertujuan untuk memandu 

siswa mendapatkan pemahaman sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

Asesmen Diagnosis : Penilaian sebelum pembelajaran untuk 

mengidentifikasi atau mengetahui 

karakteristik, kondisi kompetensi, 

kekuatan, kelemahan model belajar 

peserta didik 

Pengayaan : Memperkaya ilmu pengetahuan atau 

memperluas ilmu pengetahuan siswa dengan 

memberi tugas tambahan, 

Remedial : Sesuatu yang berhubungan dengan perbaikan 
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Soal Instrumen (Pretest) 

 

Nama                : 

Kelas                : 

Tanggal            : 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

 

PETUNJUK! 

 Sebelum mengerjakan soal tulis nama lengkap, kelas dan tanggal  

 Jawablah pertanyaan yang menurut anda paling benar dengan cara 

dilingkari! (soal pilihan ganda sebanyak 25 pertanyaan) 

 Jawaban tidak boleh sama  

 

1. Organ utama tempat terjadinya pertukaran gas oksigen dan karbon 

dioksida adalah ...? 

a. Hidung 

b. Paru-paru 

c. Tenggorokan 

d. Bronkus 

2. Mengapa kita harus bernapas…? 

a. Supaya bisa tidur lebih nyenyak 

b. Agar tubuh mendapat energi untuk beraktivitas 

c. Untuk membuat makanan jadi enak 

d. Supaya tangan tidak kotor 

3. Proses masuknya oksigen ke dalam tubuh dan keluarnya karbon 

dioksida melalui hidung disebut…? 

a. Pencernaan pada manusia 

b. Pernapasan pada manusia 

c. Peredaran darah pada manusia 

d. Pengeluaran pada manusia 

4. Paru-paru terletak di dalam rongga ...? 

a. Kepala 

b. Perut 

c. Dada 

d. Punggung 

5. Penyakit pada sistem pernapasan yang disebabkan oleh infeksi virus 

dan menyebabkan hidung tersumbat disebut ...? 

a. Asma 

b. Flu 

c. Kanker 

d. TBC 
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6. Kebiasaan merokok dapat menyebabkan gangguan pernapasan seperti..? 

a. Pilek 

b. Asma 

c. Kanker paru-paru 

d. Demam 

7. Pada sistem pernapasan paru-paru berfungsi untuk ...? 

a. Mencerna makanan 

b. Mengatur suhu tubuh 

c. Menyaring darah 

d. Menukar oksigen dan karbon dioksida 

8. Agar paru-paru tetap sehat, sebaiknya kita ...? 

a. Bermain di tempat berdebu 

b. Merokok sejak dini 

c. Berolahraga dan menghirup udara segar 

d. Menutup hidung saat tidur 

9. Enzim yang terdapat dalam air liur dan berfungsi mencerna karbohidrat 

adalah...? 

a. Pepsin 

b. Lipase 

c. Amilase 

d. Tripsin  

10. Fungsi utama dari usus halus adalah...? 

a. Menyimpan makanan sementara 

b. Menyerap sari-sari makanan 

c. Menghancurkan makanan 

d. Mengubah makanan menjadi energi  

11. Tempat pertama terjadinya proses pencernaan makanan secara 

mekanik dan kimiawi adalah ...? 

a. Kerongkongan 

b. Lambung 

c. Mulut 

d. Usus halus 

12. Organ yang berfungsi menghubungkan mulut dengan lambung 

adalah..? 

a. Usus halus 

b. Kerongkongan 

c. Hati 

d. Pankreas 

13. Salah satu alasan kita harus makan adalah untuk mendapatkan ...? 

a. Air 

b. Energi 

c. Udara 

d. Cahaya 
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14. Tubuh membutuhkan makanan untuk ...? 

a. Mempercepat pertumbuhan tanaman 

b. Mencegah kelelahan dan menjaga kesehatan 

c. Menambah berat udara 

d. Mengurangi suhu tubuh 

15. Tanpa makanan, tubuh akan mengalami ...? 

a. Kelebihan energi 

b. Kehilangan energi dan lemas 

c. Bertambah kuat 

d. Meningkatkan suhu tubuh 

16. Mengapa manusia harus makan setiap hari…? 

a. Agar makanan tidak basi 

b. Supaya tidak mudah takut 

c. Untuk mendapatkan energi dan menjaga kesehatan tubuh 

d. Supaya tidak merasa bosan  

17. Vitamin membantu tubuh melawan kuman penyakit dan diperlukan 

untuk menunjang kinerja tubuh. Dibawah ini buah yang kaya akan 

vitamin C adalah..? 

a. Pisang 

b. Jeruk 

c. Apel 

d. Pepaya 

18. Urutan tahap pertumbuhan manusia yang benar adalah ...? 

a. Anak-anak → Dewasa → Bayi → Remaja → Lansia 

b. Bayi → Anak-anak → Remaja → Dewasa → Lansia 

c. Remaja → Bayi → Dewasa → Lansia → Anak-anak 

d. Bayi → Remaja → Anak-anak → Dewasa → Lansia 

19. Pada tahap lansia, tubuh manusia biasanya mengalami ...? 

a. Pertumbuhan sangat cepat 

b. Penurunan fungsi tubuh 

c. Pertumbuhan gigi baru 

d. Pertumbuhan tinggi badan 

20. Masa pubertas terjadi pada usia sekitar ...? 

a. 0–5 tahun (balita)  

b. 6–10 tahun (anak-anak)  

c. 10–17 tahun (remaja)  

d. 20–30 tahun (dewasa) 

21. Ciri-ciri pubertas pada anak laki-laki adalah ...? 

a. Pinggul membesar 

b. Tumbuh jakun dan suara menjadi berat 

c. Payudara membesar 

d. Menstruasi 
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22. Ciri-ciri pubertas pada anak perempuan adalah ...? 

a. Tumbuh jakun 

b. Suara menjadi berat 

c. Menstruasi 

d. Tumbuh janggut 

23. Pertumbuhan ditunjukkan oleh...? 

a. Bertambah pendek 

b. Bertambah tinggi dan berat 

c. Warna kulit berubah 

d. Suka bermain 

24. Supaya tubuh bisa tumbuh dengan baik, kita harus...? 

a. Makan makanan cepat saji 

b. Bermain sepanjang hari 

c. Makan makanan bergizi dan istirahat cukup 

d. Tidur larut malam 

25. Hasil dari pertumbuhan pada manusia adalah...? 

a. Jadi lebih pendek 

b. Jadi lebih kecil 

c. Jadi lebih tinggi dan besar 

d. Jadi lebih malas 
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Kunci Jawaban: 

1. B. Paru-paru 

2. B.  Agar tubuh mendapat energi untuk beraktivitas 

3. B. Pernapasan pada manusia 

4. C. Dada 

5. B. Flu 

6. C. Kanker paru-paru 

7. D. Menukar oksigen dan karbon dioksida 

8. C. Berolahraga dan menghirup udara segar 

9. C. Amilase 

10. B. Menyerap sari-sari makanan 

11. C. Mulut 

12. B. Kerongkongan 

13. B. Energi 

14. B. Mencegah kelelahan dan menjaga kesehatan 

15. B. Kehilangan energi dan lemas 

16. C. Untuk mendapatkan energi dan menjaga kesehatan tubuh 

17. B. Jeruk 

18. B. Bayi → Anak-anak → Remaja → Dewasa → Lansia 

19. B. Penurunan fungsi tubuh 

20. C. 10–17 tahun (remaja) 

21. B. Tumbuh jakun dan suara menjadi berat 

22. C. Menstruasi 

23. B. Bertambah tinggi dan berat 

24. C. Makan makanan bergizi dan istirahat cukup 

25. C. Jadi lebih tinggi dan besar 
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Soal Instrumen (Post-test) 

 
 

Nama                : 

Kelas                : 

Tanggal            : 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

 

 

PETUNJUK! 

 Sebelum mengerjakan soal tulis nama lengkap, kelas dan tanggal  

 Jawablah pertanyaan yang menurut anda paling benar dengan cara 

dilingkari! (soal pilihan ganda sebanyak 25 pertanyaan) 

 Jawaban tidak boleh sama  

 

 

1. Dalam sistem pernapasan manusia, organ yang berfungsi sebagai 

tempat pertukaran gas oksigen dan karbon dioksida adalah ...? 

a. Hidung 

b. Paru-paru 

c. Tenggorokan 

d. Bronkus 

2. Mengapa kita harus bernapas…? 

e. Supaya bisa tidur lebih nyenyak 

f. Supaya tangan tidak kotor   

g. Untuk membuat makanan jadi enak 

h. Agar tubuh mendapat energi untuk beraktivitas 

3. Hidung, trakea, dan paru-paru termasuk dalam sistem…? 

a. Pencernaan pada manusia 

b. Pernapasan pada manusia 

c. Peredaran darah pada manusia 

d. Pengeluaran pada manusia 

4. Paru-paru sebagai organ pernapasan manusia terletak di dalam 

bagian tubuh yang disebut...? 

a. Dada 

b. Perut 

c. Kepala 

d. Punggung 

5. Penyakit pada sistem pernapasan yang disebabkan oleh infeksi virus 

dan menyebabkan hidung tersumbat disebut ...? 

a. Flu 

b. Asma  

c. Kanker 

d. TBC 
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6. Kebiasaan merokok dapat menyebabkan gangguan pernapasan 

seperti ...? 

a. Pilek 

b. Asma 

c. Demam  

d. Kanker paru-paru 

7. Fungsi utama paru-paru dalam sistem pernapasan manusia adalah ...? 

a. Mencerna makanan 

b. Mengatur suhu tubuh 

c. Menyaring darah 

d. Menukar oksigen dan karbon dioksida 

8. Agar paru-paru tetap sehat, sebaiknya kita ...? 

a. Berolahraga dan menghirup udara segar 

b. Merokok sejak dini 

c. Bermain di tempat berdebu  

d. Menutup hidung saat tidur 

9. Proses pencernaan kimia pertama kali terjadi di mulut karena 

adanya enzim...? 

a. Pepsin 

b. Lipase 

c. Amilase 

d. Tripsin  

10. Penyerapan zat makanan terutama terjadi di...? 

a. Lambung 

b. Usus halus 

c. Usus besar 

d. Hati  

11. Tempat pertama terjadinya proses pencernaan makanan secara 

mekanik dan kimiawi adalah ...? 

a. Mulut 

b. Lambung 

c. Kerongkongan  

d. Usus halus 

12. Organ yang berfungsi menghubungkan mulut dengan lambung 

adalah ...? 

a. Usus halus 

b. Pankreas  

c. Hati 

d. Kerongkongan 
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13. Kita harus makan setiap hari karena makanan kita bisa 

mendapatkan ...? 

a. Air 

b. Energi 

c. Udara 

d. Cahaya 

14. Tubuh membutuhkan makanan untuk ...? 

a. Mempercepat pertumbuhan tanaman 

b. Mengurangi suhu tubuh  

c. Menambah berat udara 

d. Mencegah kelelahan dan menjaga kesehatan 

15. Tanpa makanan, tubuh akan mengalami ...? 

a. Kelebihan energi 

b. Meningkatkan suhu tubuh  

c. Bertambah kuat 

d. Kehilangan energi dan lemas 

16. Mengapa manusia harus makan setiap hari…? 

a. Agar makanan tidak basi 

b. Supaya tidak mudah takut 

c. Untuk mendapatkan energi dan menjaga kesehatan tubuh 

d. Supaya tidak merasa bosan  

17. Vitamin membantu tubuh melawan kuman penyakit dan diperlukan 

untuk menunjang kinerja tubuh. Dibawah ini buah yang kaya akan 

vitamin C adalah..? 

a. Pisang 

b. Jeruk 

c. Apel 

d. Pepaya 

18. Urutan tahap pertumbuhan manusia yang benar adalah ...? 

a. Anak-anak → Dewasa → Bayi → Remaja → Lansia 

b. Bayi → Anak-anak → Remaja → Dewasa → Lansia 

c. Remaja → Bayi → Dewasa → Lansia → Anak-anak 

d. Bayi → Remaja → Anak-anak → Dewasa → Lansia 

19. Pada masa lansia, tubuh manusia biasanya mengalami ...? 

a. Pertumbuhan sangat cepat 

b. Penurunan fungsi tubuh 

c. Pertumbuhan gigi baru 

d. Pertumbuhan tinggi badan 

20. Masa pubertas terjadi pada usia sekitar ...? 

a. 0–5 tahun (balita)  

b. 6–10 tahun (anak-anak)  

c. 10–17 tahun (remaja)  

d. 20–30 tahun (dewasa) 
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21. Ciri-ciri pubertas pada anak perempuan adalah ...? 

a. Tumbuh jakun 

b.  Suara menjadi berat 

c.  Menstruasi 

d.  Tumbuh janggut 

22. Ciri-ciri pubertas pada anak laki-laki adalah ...? 

a. Pinggul membesar 

b. Tumbuh jakun dan suara menjadi berat 

c. Payudara membesar 

d. Menstruasi 

23. Pertumbuhan ditunjukkan oleh...? 

a. Bertambah pendek 

b. Bertambah tinggi dan berat 

c. Warna kulit berubah 

d. Suka bermain 

24. Hasil dari pertumbuhan pada manusia adalah...? 

a. Jadi lebih tinggi dan besar 

b. Jadi lebih kecil 

c. Jadi lebih pendek  

d. Jadi lebih malas 

25. Supaya tubuh bisa tumbuh dengan baik, kita harus...? 

a. Makan makanan cepat saji 

b. Bermain sepanjang hari 

c. Makan makanan bergizi dan istirahat cukup 

d. Tidur larut malam 
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Kunci Jawaban: 

1. B. Paru-paru 

2. D. Agar tubuh mendapat energi untuk beraktivitas 

3. B. Pernapasan pada manusia 

4. A. Dada 

5. A. Flu 

6. D. Kanker paru-paru 

7. D. Menukar oksigen dan karbon dioksida 

8. A. Berolahraga dan menghirup udara segar 

9. C. Amilase 

10. B. Usus halus 

11. A. Mulut 

12. D. Kerongkongan 

13. B. Energi 

14. D. Mencegah kelelahan dan menjaga kesehatan 

15. D. Kehilangan energi dan lemas 

16. C. Untuk mendapatkan energi dan menjaga kesehatan tubuh 

17. B. Jeruk 

18. B. Bayi → Anak-anak → Remaja → Dewasa → Lansia 

19. B. Penurunan fungsi tubuh 

20. C. 10–17 tahun (remaja) 

21. C. Menstruasi 

22. B. Tumbuh jakun dan suara menjadi berat 

23. B. Bertambah tinggi dan berat 

24.  A. Jadi lebih tinggi dan besar 

25. C. Makan makanan bergizi dan istirahat cukup 
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Tabel Perhitungan Uji Reliabilitas 
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Tabel Chi Kuadrat 
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Tabel Uji T 
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Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

 
Mengantar surat observasi  

(seftia, 2025) 

 

 
Dokumentasi wawancara 

(seftia, 2025) 

 

 
Mengantar surat penelitian  

(seftia, 2025) 
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Uji validitas oleh ahliyang dilakukan  

oleh guru mata pelajaran IPAS 

(seftia, 2025) 

 

 

 
Uji coba soal instrumen penelitian 

(seftia, 2025) 

 

 

  
Mengajar hari pertama 

(seftia, 2025) 
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Mengajar hari pertama 

(seftia, 2025) 

 
 

 
Mengajar hari kedua 

(seftia, 2025) 

 

 
Mengajar hari kedua 

(seftia, 2025) 

 

 
Mengajar hari kedua 

(seftia, 2025) 



130 

 

 

 

Media Kartu Tebak Kata 
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Penggunaan Media Kartu Tebak Kata 

(seftia, 2025) 

 

 

PERTANYAAN DAN JAWABAN PERMAINAN TEBAK KATA 

 

 

Sistem Pernapasan Manusia 
 

1. Organ tubuh manusia yang berfungsi untuk menghirup udara dan menyaring 

udara yang masuk..?  

Hidung 

2. Penyakit pada sistem pernapasan yang disebabkan oleh infeksi virus dan 

menyebabkan hidung tersumbat disebut..?  

Flu 

3. Proses mengambil oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida disebut..?  

Bernapas 

4. Rangka yang melindungi paru paru adalah..?  

Dada 

5. Organ utama dalam sistem pernapasan manusia adalah..?  

Paru-paru 

6. Kumpulan organ seperti hidung, paru-paru, dan lain lain yang membantu 

manusia bernapas disebut sistem..?  

Pernapasan 
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Sistem Pencernaan Manusia 

1. Bagian dari sistem pencernaan manusia yang dilalui makanan setelah dari 

mulut dan sebelum masuk ke lambung adalah..? 

 Kerongkongan 

2. Organ pertama tempat masuknya makanan ke dalam tubuh adalah..?  

Mulut 

3. Tempat akhir sistem pencernaan yaitu tempat pembuangan sisa makanan 

adalah..?  

Anus 

4. Kalau roti dan nasi itu mengandung karbohidrat buah dan sayur mengandung 

apa..?  

Vitamin 

5. Salah satu alasan kita harus makan adalah untuk mendapatkan..?  

Energi 

6. Setelah melewati kerongkongan makanan masuk ke..?  

Lambung 

 

Pertumbuhan 

1. Bagian tubuh manusia yang mengalami pertumbuhan berperan penting dalam 

menentukan tinggi badan adalah...? 

Tulang 

2. Masa ketika manusia mulai berjalan dan berbicara disebut masa..?  

Balita 

3. Ciri pubertas pada anak perempuan adalah..?  

Mensturasi 

4. Salah stau ciri pubertas pada laki laki adalah tumbuhnya rambut di bawah 

hidung disebut..?  

Kumis 

5. Anak yang rajin olahraga akan tumbuh lebih..?  

Sehat 

6. Anak yang mudah sakit berarti kurang ..?  

Gizi 
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Tabel Perhitungan Uji Normalitas  

 

NO X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 

1 76 
76−79,2

7,246
= −1,149 0,5-0,3729= 0,1271 1

35
=0,0285 

0,0986 

 

2 76 -1,149 0,1271 0,0285 0,0986 

3 76 -1,149 0,1271 0,0285 0,0986 

4 76 -1,149 0,1271 0,0285 0,0986 

5 76 -1,149 0,1271 0,0285 0,0986 

6 76 -1,149 0,1271 0,0285 0,0986 

7 76 -1,149 0,1271 0,0285 0,0986 

8 76 -1,149 0,1271 0,0285 0,0986 

9 76 -1,149 0,1271 0,0285 0,0986 

10 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

11 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

12 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

13 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

14 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

15 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

16 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

17 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

18 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

19 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

20 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

21 80 -0,345 0,3669 0,2857 0,0812 

22 84 0,460 0,6772 0,6285 0,0487 

23 84 0,460 0,6772 0,6285 0,0487 

24 84 0,460 0,6772 0,6285 0,0487 

25 84 0,460 0,6772 0,6285 0,0487 

26 84 0,460 0,6772 0,6285 0,0487 

27 84 0,460 0,6772 0,6285 0,0487 

28 84 0,460 0,6772 0,6285 0,0487 

29 88 1,264 0,8962 0,8285 0,0677 

30 88 1,264 0,8962 0,8285 0,0677 

31 88 1,264 0,8962 0,8285 0,0677 

32 88 1,264 0,8962 0,8285 0,0677 

33 92 2,068 0,9803 0,942 0,9803 

34 92 2,068 0,9803 0,942 0,9803 

35 92 2,068 0,9803 0,942 0,9803 

 
ΣX 

2860 
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